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PENGANTAR

uku “Pengantar PAK” yang ditulis olch Dr. Noh Ibrahim Boiliu,
M.Th. M.Pd. dan Dr. Harun Y. Natonis, S.Pd. M.Si. adalah salah
satu upaya menjawab kebutuhan akan buku-buku PAK dj Indonesia.
Dunia pendidikan kembali diwarnai oleh dua penulis yang memiliki latar
belakang pendidikan yang sama dengan buku ini, tentu dari dua tangan
pendidik di bidangnya akan memberikan informasi yang komprehensif,
Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah proses di mana gereja
berusaha memampukan orang (umat) untuk memahami, menerima, dan
memberikan contoh iman dan cara hidup Kristen. PAK berlandaskan pada
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan hubungan-Nya dengan manusia. PAK saat
ini adalah kelanjutan dari pelayanan pengajaran-Nya.

Pendidikan pada dasarnya adalah proses konsientisasi, upaya sengaja
agar membebaskan manusia dari berbagai kungkungan, keterbelakangan
dan pressure yang kemudian menjadikan manusia itu seutuhnya, kembali
pada fitrahnya, yakni segambar dan serupa dengan Allah. PAK juga adalah
sarana konsientisasi agar manusia mengenal dan meneladani Tuhan Yesus
Kristus sebagai Jurusclamatnya.

vil
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Buku “Pengantar PAK” memberikankan sejumlah informas; seputar
disiplin ilmu PAK mulai dari hiljr sampai ke hulu. Uraian dari masing-
masing bab ditulis secara lugas, tajam karena mengurai mulai dari siapa
manusia secara eksistensial yang memerlukan dan adalah subjek PAK.

Buku ini juga menguraikan PAK dari berbagai multi disiplin ilmu
seperti, filsafat, historika, didaktika, antropologi, teologi, dan etika yang
mendarat dalam tataran praksis. Dengan demikian, akan ada kajian dari
filsuf besar, seperti Aristoteles, Plato serta tokoh pendidikan Augustinus,
Alcuin, Aquinas, Erasmus, Luther, Calvin, Comenius, Locke, Rousseau,
Kant, Pestalozzi, Hegel, Herbart, M arx, Whitchead, dan Dewey.

Tentu buku ini sangat bermanfaat bagi pengampu bidang PAK, yakni
program studi PAK; dosen serta mahasiswa calon guru PAK. Demikian pula
guru dan pengawas PAK, sehingga melalui buku inj dapat mengenal dengan
baik hakikat disiplin ilmu PAK serta praksisnya dan dapat memotivasi
dalam praktik sebagai guru PAK bersama dengan para naradidiknya.

Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan salah satu disiplin ilmu
bagian dari rumpun teologi praktika. Sejak abad ke-20, disiplin ilmu ini
diminati oleh lulusan Sckolah Menengah Atas untuk belajar pada Perguruan
Tinggi yang memiliki program studi PAK sebagai persiapan menjadi calon
guru agama Kristen. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan yang meningkat
akan guru agama, baik pada sekolah tingkat Dasar maupun Menengah bajk
negeri maupun swasta.

Sebagaimana ilmu didaktik, metodik itu luas menyangkut komponen-
komponen di dalamnya. Demikian juga dengan PAK. Namum, kekhasannya
adalah isinya berkaitan dengan spiritualitas/iman yang abstrak dan fondasi
PAK adalah Tuhan Yesus Kristus, Guru yang Agung. PAK menjadi disiplin
ilmu yang bermuatan ranah afektif lebih kental di samping kognitif,
psikomotorik sebagai tujuan belajar.

Namun, meningkatnya minat belajar bidang ilmu PAK tidak signifikan
dengan ketersediaan buky PAK-sumber pengetahuan—khususnya yang
sesuai konteks dan berbahasa Indonesia. Dengan terbitnya buku “Pengantar
PAK”akan menambah khasanah perbukuan di Indonesia.




PENGANTAR X

Sebagaimana buku yang baru terbit, tentu masukan, kritik yang
membangun akan dapat menyempurnakan buku “Pengantar PAK” ini.

Pada akhirnya, buku “Pengantar PAK” dapat menjadi referensi bagi
dosen, mahasiswa, dan pemerhati serta pelaksana PAK. Kiranya Guru
Agung, Yesus Kristus, dimuliakan melalui buku ini. Amin.

Akhir Agustus 2021
Dr. Oditha R. Hutabarat, M. Th.
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PENDIDIKAN SEBAGAI USAHA
MENGENTASKAN DAN MEMANUSIAKAN

1.1 Manusia, Pendidikan, dan Waktu dalam Kontemplasi

Pendidikan agama Kristen adalah proses di mana gercja berusaha memampu-
kan orang (umat) untuk memahami, menerima, dan memberikan contoh
iman dan cara hidup Kristen. Tni adalah upaya untuk memungkinkan
mereka memahami arti penuh dan kemungkinan tersembunyi dari sifat
manusia sebagaimana dinyatakan dalam Yesus Kristus Kristus dan dalam
terang pengetahuan modern. Juga untuk membantu mereka membangun
dan memelihara hubungan dengan Allah dan orang lain yang akan
memimpin ke arah aktualisasi potensi tertinggi mereka, untuk terlibat dan
mendukung dalam upaya membawa mereka lebih dekat dengan realisasi
kehendak dan tujuan Allah bagi diri dan semua manusia, yakni bertumbuh
ke arah kedewasaan Kristus (Ef. 4:15).
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Pendidikan Agama Kristen didasarkan pada konsep Yesus Kristus
sebagai Tuhan dan pemahaman tentang hubungan-Nya dengan manusia.
Pendidikan Agama Kristen saat ini adalah kelanjutan dari pelayanan
pengajaran-Nya. Hal ini dilakukan oleh orang-orang yang memilih untuk
mengikuti-Nya dan berbagi dalam pemberitaan tentang kasih Allah yang
menebus dan usaha untuk membangun komunitas, di mana kasih ini
secara praktis dapat diekspresikan dalam perilaku manusia. Oleh karena
itu, Pendidikan Agama Kristen menempatkan penekanan yang berpusat
pada kepribadian (individu), kehidupan, dan ajaran Yesus Kristus. Hal ini
diperkirakan dan dianggap sebagai nilai kemanusiaan dan sikap serta cara
hidup yang normatif.

Pendidikan Agama Kristen berpusat pada pribadi Yesus Kristus
Kristus. Seperti pendidikan Tain, isinya diarahkan pada orang dan karcna itu
berkaitan dengan sifat kepribadian dan dengan kondisi yang memengaruhi
perkembangannya, walaupun demikian, Pendidikan Agama Kristen
menempatkan penekanan utama pada perspektif dari mana Yesus Kristus
melihat kepribadian. Yesus Kristus memandang manusia sehagai pribadi
yang harganya tak terbatas dan kasih-Nya dianugerahkan kepada manusia
tanpa batas, maka scmua hubungan manusia harus dinilai berdasarkan
dampak mereka pada orang/individu, yakni pertumbuhan ke arah realisasi
potensi maksimum mereka scbagai anak-anak Allah dan sebagai subjek
dari kasih Allah.

Dalam pembahasan soal manusia, pendidikan, dan waktu terdapat
konsep “siapa yang mendahului apa” atau “apa yang mendahului siapa”.
Begitu manusia terlahir (kalau tidak mau katakan ‘terlempar’) maka manusia
bereksistensi. Di dalam cksistensinya manusia membuat dan menciptakan
berbagai makna, baik makna-makna yang bersifat transendental maupun
imanental. Makna transendental muncul dalam hubungan manusia dengan
Allah (penciptanya) sedangkan makna imanental muncul dalam hubungan
manusia dengan sesamanya dalam berbagai jenis dan tingkat kegiatan.
Makna imanental yang dimunculkan dalam hubungan manusia dengan
sesama sesungguhnya merupakan perwujudan dari makna transendental
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(dan semestinya demikian). Dalam pendidikan, makna transendental itu
dircalisasikan dalam hubungan manusia dan sesama (guru-murid).

Persoalan pendidikan dalam waktu mengemuka ketika manusia
berhadapan dengan dunianya dan dengan sesamanya sebagai subjek yang
lain. Dalam berhadapan antara subjek dengan subjek dan sesama subjek
bersama-sama berpikir tentang dunia yang mereka diami maka kemud.ian
persoalannya tidak lagi bagaimana subjek dengan subjek saling berhubungan
melainkan bersama-sama memikirkan dunia tempat mereka. “Manusia
menemukan diri bersama yang lain, sebagai pusat-pusat yang otonom di
dalam korelasi.” Hal ini mendorong manusia untuk mengembangkan diri
dan dunia tempat mereka berada. Dalam istilah Heideger dasein® karena
“manusia selalu dalam konteks ‘manusia-di-dunia ™

Hal mengembangkan diri Jjuga merupakan kesadaran manusia akan
“eksistensinya™ sebagai makhluk berpikir, sebab, dapatkah kita menolak
berpikir dan sadar? Tentu tidak. Keduanya simultan. Menurut Kant, “Ketika
manusia sadar scbagai makhluk berpikir maka manusia mengembangkan
segala hal yang disadarinya.” Dalam kesadaran manusia akan pengembangan
diri, manusia mendapati dirinya sebagai yang unik dan membedakan
dirinya dengan sekelompok primata. Di sini saya ingin mengatakan bahwa
pendidikan merupakan hasil kesadaran manusia atas fenomena-fenomena
sebagai realitas. Manusia mencerap fenomena-fenomena, membawanya
ke tahap berpikir, dan akhirnya memahami semua fenomena tcrscb;lr.
Pemahaman manusia atas fenomena-fenomena itu membantunya untuk
mengembangkan diritdan dunia. Pengembangan diri ini berlangsung terus
menerus, sejauh yang disadarinya, manusia akan terus mengembangkan diri,

! Anton Bakker, dutropalogi Metafisid (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 53,
? Da berarti di sana dan seén berarti berada,

2(,;\11;1,17;; Snijders, dntropologi Filsafat: Manusia, Paradoks dan Seruan (Yogyakarta: Kanisius,
! Ibid,, 14. Eksistensi (¢4= keluar), manusia keluar dari diri dan terarah/mengarah kepada yang
lain. d
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“Manusia makhluk yang dinamis. Dinamika itu berhubungan dengan scgala
relasinya yang cksistensial. Manusia maju dengan membangun dirinya.™

“Pendidikan sama tuanya dengan kesadaran manusia,” kata Groome.
Kesadaran bukan hanya sebatas hal natural dari manusia yang bersifat
psikologis scmata, misalnya sadar akan meja, kursi, dan barang benda
lainnya. Kesadaran akan membentuk khasanah berpikir manusia sehingga
dapat menarik distansi terhadap apa yang disadari dan dari sana manusia
dapat menemukan makna. Jika pendidikan seumur kesadaran manusia maka
pendidikan sebagai hasil sadar manusia akan dirinya dalam keterhubungan
dengan subjek lain (#he others), dengan tujuan membentuk dan membangun
dunia manusia. Berarti keberadaan manusia bukan keberadaan yang “an
sich”, bukan keberadaan tanpa keterlibatan melainkan keberadaan dalam
keterlibatan. “Olch sebab itu, tidak mengherankan jika banyak filsuf dan para
pemikir sejarah terkemuka telah memberikan waktu dan perhatian mereka
terhadap pendidikan. Plato, Aristoteles, Augustinus, Alcuin, Aquinas,
Erasmus, Luther, Calvin, Comenius, Locke, Rousseau, Kant, Pestalozzi,
Hegel, Herbart, Marx, Whitehead, dan Dewey seluruhnya menjadi anggota
“kuil pendidikan.” Namun, sama seperti semua pertanyaan dan usaha besar
manusia, “pendidikan ternyata belum berhasil menemukan sebuah definisi
atau deskripsi yang diterima secara umum.”

Pendidikan tidak muncul begitu saja atau jatuh dari langit, melainkan
muncul dari pergumulan manusia dalam kesadaran akan diri dan dunianya.
Pendidikan muncul di tengah-tengah manusia sedang bergelut dengan
sesama dalam keterhubungan sebagai makhluk sosial.

Kata Latin ducare (dan kata yang memiliki asal yang sama ducere)
berarti “menuntun, mengarahkan atau memimpin” dan awalan ¢, berarti
“keluar.” Maka, berdasarkan asal kata, pendidikan berarti kegiatan “menun-
tun keluar.”™ Definisi ini seharusnya membuat kita berpikir, apakah

5 1bid., 16.

¢ Thomas H. Groome, Pendidikan Agama Kristen: Berbugi Cerita dan Visi Kita. Terjemahan
Daniel Stefanus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 5.

7 Ibid., 5.

#Thid., 6.
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pendidikan yang menuntun? Siapakah yang menemukan pendidikan?
Di atas sudah dikatakan pendidikan muncul dalam kesadaran (berpikir)
manusia. Saya tidak melihat demikian bahwa pendidikan yang membawa
keluar, melainkan dalam prosesnya (pendidikan) merupakan proscs di dalam
waktu di mana manusia disadarkan tentang keberadaannya untuk berpikir
dan menempatkan diri sebagai manusia dalam kodratnya sehingga dapat
berpikir terbuka. “Melalui pendidikan yang penuh kesakitan, ia berangsur-
angsur sadar bahwa dunia bayang-bayang dalam gua itu bukanlah dunia
nyata,” karena itu, pendidikan dalam waktu menunjukkan suatu proses
dalam perjalanan historisitas manusia.

Groome™ membaginya dalam tiga dimensi yang dapat dilihat dalam
‘menuntun keluar’, yaitu: 1) titik berangkat dari mana, 2) proses masa kini,
dan 3) masa depan ke arah mana tuntunan dilaksanakan. Dalam arti ini,
pendidikan memiliki dimensi ‘tclah, ‘sedang  dircalisasikan’, dan ‘belum
sepenuhnya sclesai.” Dari mana’, ‘proses masa kini’dan ‘kemana’ merupakan
pertanyan khas yang berkaitan dengan historisitas manusia' dan tentu
‘kesadaran’ manusia akan dirinya dalam waktu. Dalam proses tersebut,
naradidik akan memulainya dalam waktu dari titik ketakberpengetahuan
tentang ‘yang tidak diketahui dan masuk dalam proses pendidikan (horizon
waktu) schingga nanti di titik waktu lain sesuai waktu yang ditentukan ia
keluar-tamat. Seperti batu marmer di tangan pemahat. Ada titik waktu
sebagai batu marmer, proses pemahamatan (horizon waktu) sehingga tiba
waktunya, maka permukaan marmer yang tak berbentuk (segi seni) akan
terbentuk dan terlihat bentuknya.

Dimensi ‘telah™ menunjukkan apa yang telah diketahui naradidik dan
naradidik memiliki kemampuan batiniah untuk menggunakannya secara
sadar. Gambaran mengenai scorang pemahat patung yang membentuk
sebuah patung dari kepingan marmer dapat menolong menjelaskan dimensi

* Robert R. Bochlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Prakeik Pendidikan dgama Kristen: Dari
Platon Sampai Ig. Loyola (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 5.

® Groome, Pendidikan Agama Kristen, 6.

“ Bdk. Bakker, Antropolaogi Metafisik, 53.

2 Groome, Pendidikan Agama Kristen, 6.
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ini. Bentuk patung tersebut telah ada dalam batu marmer secara potensial.
Pemahat patung mengetahui bentuk patung apa yang scharusnya dibuat
dari batu marmer itu dan mengembangkan keluar kemungkinan yang
dimiliki batu marmer dalam dirinya.

Dimensi kedua, “proscs masa kini yang sedang direalisasikan”,
menckankan bukan apa yang tclah ada, melainkan apa yang sedang

13

ditemukan oleh naradidik ketika dimensi kedua datang menjumpai nara-
didik melebihi batasan-batasan masa kini. Dalam dimensi ini pengetahuan
lebih dijumpai dan ditemukan dalam pengalaman perjalanan daripada
ditimbulkan atau dibentuk oleh sescorang yang telah mengetahui rancangan
pengetahuan.

Dimensi ketiga, “yang belum”,'* menunjuk ke arah mana tuntunan
dilaksanakan. Menuntun keluar adalah kegiatan yang ditujukan ke arah
masa depan, ke arah horizon yang melebihi batas-batas masa kini seseorang
dan belum direalisasikan. “Dimensi masa depan”® ini adalah sebuah aspek
transenden dari kegiatan pendidikan; dimensi ini memampukan orang-
orang mewujudkannya melampaui apa yang belum terwujud, tctapi yang
kemungkinan besar dapat terwujud.

Belum, sudah/tclah, dan nanti, merupakan bagian yang tak terbagikan
dalam waktu. Ketiga dimensi ini tidak lain dan tidak bukan, ditemukan
dalam unsur kekinian/sekarang. Unsur sudah dan belum ditemukan sekaligus
di dalam “sekarang.” Ketiganya tidak terpisah, sebab masa lampau dan
masa depan bersatu di dalam sekarang, maka mercka saling menentukan
satu sama lain. Masa lampau mengarahkan proyek dan memberikan rel
kepadanya. Sebaliknya, masa depan sebagai kesadaranku tetnang proyck
menilai, membuka, dan mendinamisir masa lampau sebagai hasil sekarang.
“Tidak ada yang mendahului; mercka tidak terpikir lepas.”"” Dalam konteks
pendidikan dalam waktu, pendidikan (guru) harus mampu memetakan

3 Tbid.

* Ibid.

1% Ibid., 6-7.

' Bdk. Bakker, dntropologi Metafisik, 58.
1" Bdk. Thid., 59.
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dari mana, dalam proses bagaimana untuk mencapai apa. Dalam praksis
pembelajaran, seorang pendidik Aarus atau scbaiknya tahu di level makah
kemampuan awal siswanya. Hal ini membantu pendidik untuk memetakan
sejak awal kemampuan siswa (peserta didik) sehingga ia tahu dengan cara
tertentu (bagaimana) dapat membantu siswa dapat belajar dan berjalan
menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

1.2 Manusia dalam Pendidikan Agama Kristen

Antropologi'™ dalam kajian Pendidikan Agama Kristen adalah bahwa pen-
didikan merupakan pendidikan yang berawal dari manusia dan kepada
manusia, scbab, jika tidak ada manusia maka tidak ada pendidikan, tetapi
tidak scbaliknya. Manusia merupakan unsur penting dalam pendidikan
sebab yang hendak dididik adalah manusia. Ini berarti pendidikan juga
berbicara tentang hubungan, yakni manusia dengan manusia—guru dengan
murid.

Hubungan guru-murid dalam proses pendidikan penting, bernilai dan
bermakna. Hubungan ini didasari prinsip, manusia bernilai-berharga, karena *
itu,‘harus’dan ‘memungkinkan’makna muncul dalam hubungan. Nilai sebagai
faktor penting dalam proses “memanusiakan manusia” melalui pendidikan.
Nilai*” manusia® dalam praksis pendidikan membawa asumsi pembaca ke

" Untuk argumentasi kedua ini, diadaptasikan kembali dari artikel, Noh Ibrahim Boiliu,
Nilai Manusia dalam Perspektif Allah Berdasarkan Kejadian 1:26, 27 dan Relevansinya dalam
Kepemimpinan Masg Kini, Jurnal The Way Vol. 02, No. 02 Agustus 2013, 104-115.

" Nilai adalah hal yang dituju oleh perasaan, yang mewujudkan apriori emosi. Nilai bukan ide
Mtau cita, melainkan sesuatu yang konkret yang hanya dapat dialami dengan jiwa yang bergetar,
dengan emosi. Mengalami nilai tidak sama dengan mengalami secaa umum, dalam mendengar,
melihat, mencium dan lain- lainnya. Akal tidak dapat melihat nilai sebab nilai tampil jikalau ada
tisa yang diarahkan kepada sesuatu.

* Apa arti kata manusia? dan siapakah manusia? Manusia merupakan sebuah misteri di
wimping Sang Misteri Agung. Studi tentang manusia disebut antropologi. Istilah antropologi
Derasal dari bahasa Yunani, vakni anthropos berarti manusia dan logos berarti kata, percakapan dan
Mlmu. Jadi, yang dimaksud dengan pologi adalah percakapan atau pembic; i
wunusia. Tetapi, apakah arti kata “manusia” Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,
kit manusia hanya diartikan sebagai “makhluk Tuhan yang paling sempurna yang mempunyai
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dalam khasanah, (bagaimana) nilai manusia dalam regulasi pendidikan.
Dalam hal ini, ketika orang lain berbuat atau bertindak dengan otoritas yang
diberikan atau diciptakan sendiri, apakah nilai manusia masih tetap terjaga
atau kah tergerus oleh sikap otoriter pendidik. Memosisikan manusia-murid
sebagai pribadi yang bernilai merupakan dasar menuju pendidikan humanis,
sebab “pendidikan adalah upaya moral untuk membentuk pembangunan
manusia. Nilai moral dipertaruhkan pada tingkat sistem pendidikan,
sekolah, dan guru""‘ Dengan kata lain, pcnd'\dikan harus humanistis.
Menurut Veugelers,?,” pendidikan dari perspekdtif humanistis berfokus
pada pengembangan rasionalitas, otonomi, pemberdayaan, kreativitas,
kasih sayang, dan kepedulian terhadap kemanusiaan. Keprihatinan ini bagi
kemanusiaan mengungkapkan hubungan dengan orang lain. Komponen
sosial ini dapat berkisar dari empati untuk solidaritas dan dari masyarakat
itu sendiri ke dunia global. Menghormati keragaman dan demokrasi adalah
cara hidup humanistis.

Berbicara tentang nilai,” kita dihadapkan pada masalah kehendak yang
mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas (tindakan). Secara
ontologis, nilai itu selalu bertitik tolak dari manusia dan kesadarannya akan

 dirinya sendiri. Dengan kata lain, nilai merupakan apa yang mendorong

manusia untuk menghendaki maupun melakukan sesuatu. Nilai berkaitan
dengan pilihan.

akal dan budi.” Sedangkan Oxford Advanced J.earner’s Dictionary, kata benda man diartikan
, tetapi kata man dapat dihubungkan dengan dua kata
dan kata homo yang berarti “orang yang dilahirkan di

“orang dewasa.” Arti kata ini tidak je
Latin mens, artinya “ada yang berpiki
atas bumi.” Sedangkan istilah Yunant antbropos pada umumnya diartikan sebagai manusia. Dari
studi etimologi di atas, dua kata Latin, mens dan Aomo memberi pengertian yang cukup jelas.
s

21V, Veugelers, “Linking and Humanity,”in Education and Hi isn (R
Sense Publishers, 2011),1-7.
2 Veugelers.

2 Noh Ibrahim Boiliu et al., “Pendidikan Humanis sebagai Pendekatan Pembelajaran di Era
Revolusi Industri 4.0, in Sosial, Pendidikan dan Agama sebagai Pondasi datam Mewujudkan
“Maju Bersama Kita Berjaya” (Riau: Marpoyan Tujuh, 2020), 741-58.

21 Noh Ibrahim Boiliu, Metade Fe i Ehsi sebagai Suatu F datan
Menganalisis Straktur Ehksistensi Manusia. Tesis (Surakarta: ST'T" Berita [ Tidup, 2007), 31-33.
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Menurut William James,® Menurut William James, suatu pilihan
disebut penting apabila yang dipilih nilainya tinggi dan tidak ada
kemungkinan untuk memilih pilihan yang lain. Sedangkan pilihan
disebut tidak penting jika pilihan yang ada hanya sedikit dan nilainya
sama saja bagi orang yang memilib. Artinya, "nilai merupakan kualitas
yang menyebabkan suatu hal disukai, dikehendaki, dihargai sehingga layak
dicari dan diperjuangkan oleh manusia.” Di sini,"nilai sangat berhﬁbungan
dengan kebaikan di dalam sesuatu schingga menimbulkan daya tarik
bagi hasrat dan keinginan,” dengan kata lain, nilai bertautan dengan
penghendakan yang mendorong manusia untuk melakukan aktivitas. Ta
menjadi motor penggerak, yang mendorong manusia untuk menghendaki
ataupun melakukan sesuatu, maka nilai selalu bertitik tolak dari manusia
dan kesadaran akan dirinya sendiri.

Nilai sangat penting di dalam kehidupan manusia. Nilai menjadi
pegangan dan prinsip hidup seseorang schingga memengaruhi tindakannya.
Artinya, nilai dapat dimengerti sebagai norma atau patokan yang sclalu
mengarahkan manusia kepada perbuatan-perbuatan yang luhur guna
memperolch kebahagiaan di dalam kehidupannya. Jelaslah bahwa nilai
merupakan sesuatu yang di-iya-kan atau di-amin-kan sebagai sesun'tu
yang baik, karenanya "ia dicari, diinginkan, serta diperjuangkan.”” Untuk
membangun pemahaman tentang nilai, Bertens berkata bahwa "salah
gatu cara yang sering digunakan untuk menjelaskan apa itu nilai adalah
memperbandingkannya dengan fakra.” Jika kita berbicara tentang fakta,
kita maksudkan sesuatu yang ada atau berlangsung begitu saja. Berbicara
tentang nilai, kita maksudkan sesuatu yang berlaku, sesuatu yang memikat
Atau mengimbau kita. Fakta ditemui dalam konteks deskripsi: semua

-

W |illiam James, Zhe Will fo Believe dalam Theo uijbers, Mencari Alla: Pengantar ke dalam
Dillafut Ketwhanan (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 74.

W Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2007), 713.

4 William K. Frankena, Value and Voluation dalam Paul Rdwards, ed., The Encyclopedia of
Whilosophy, 7th ed. (New York: Macmillan Publishing Co., Tnc. & the Tree Press, 1967),229.
W K, Bertens, Erika (Jakarta: Gramedia, 1993), 139.

W lbid., 139.
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unsurnya dapat dilukiskan satu demi satu dan uraian itu pada prinsipnya
dapat diterima oleh semua orang.

Segi axiologis™ dari pendidikan adalah pada tindakan atau sikap
pendidik sebagai pemimpin, yakni pada bagaimana pemimpin menyentuh
pendidik (teacher touch), pendidik berkomunikasi (zeacher communication),
tingkah laku pendidik (teacher attitude). Seni yang ditampilkan pendidik
dalam mengajar (seni mengajar) adalah agar pendidik dapat memengaruhi
moral para peserta sehingga akhir dari kegitan pembelajaran dapat
terbangun suatu masyarakat (pengikut) yang berintegritas dan bermoral.
Dalam konteks Perjanjian Baru, kita dapat membaca tentang card Yesus
Kristus mengajar, bersikap, dan berkomunikasi. Yesus Kristus menampilkan
seni mendidik dan mengajar. Sasaran akhir dari pengajaran Yesus Kristus
adalah murid-murid (peng;ikut) meneladani-Nya.

Pendidik nilai etika dan estetika pendidik dalam proses pendidikan
merupakan dua variabel penting di antara variabel-variabel lainya dalam
pendidikan. Nilai etis-estetis pendidik dapat dilihat juga pada cara pandang
pendidik terhadap peserta didik. Cara pendidik memperlakukan dan me-
mandang peserta didik dapat menggambarkan bagaimana pandangan
pendidik terhadap manusia, utuh atau parsial.

Peran guru tentu berada dalam taraf keterhubungan antarpersonal,
guru—murid./pcndidik—nara didik. Menurut Thomas Gordon, hubungan
guru-murid dikatakan baik apabila hubungan itu memilki sifat keterbukaan
sehingga baik guru maupun murid saling bersikap jujur dan membuka diri
satu sama lain; tanggap bilamana sescorang tahu bahwa dia dinilai oleh
orang lain; saling ketergantungan antara satu dengan yang lain; kebebasan
yang memperbolehkan setiap orang bertumbuh dan mengembangkan

-—

W Gecara etimoglois istlah “aksiologi” berasal dari kata “axios= bernilai, berharga” dan “logos=
ilmu, pikiran, percakapan”. Axiologi merupakan salah satu cabang filsafat yang menyelidiki
tentang aksi atau cindakan-tindakan yang bernilai atau berharga. Nilai ini dapat kita bagi
dalam dua jenis, yakni nilai jasmani dan rohani. Sedangkan Kattsoff memaharminya sebagai
“ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakekat nilai”. Nilai yang dimaksud adalah nilai etika
dan estetika.

31t Thomas Gordon, Guru yang Efektif ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990}, 26.
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keunikan, kreativitas, dan kepribadiannya; saling memenuhi kebutuhan

sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun yang tidak terpenuhi.

1.3 Pendidikan Humanis*

Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses yang dapat ditempuh baik
melalui pendidikan formal, non formal maupun informal. Pendidikan
dapat berlangsung di mana saja, dalam kondisi apapun, dan dapat diikuti
oleh semua orang dalam berbagai kondisi sosial. Ini berarti, pendidikan
dilaksanakan tanpa membedakan latar belakang sosial, suku, agama, dan
budaya. Bagi Arifin,* bahwa pendidikan sudah menjadi kebutuhan dasar
yang diterima oleh peserta didik. Peserta didik dipersiapkan menjadi
individu mandiri yang mampu mengembangkan diri secara optimal: Ini
tentu memberikan dampak positif bagi pescrta didik, sebab tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitifnya saja melainkan mengembangkan
diri seutuhnya dengan mendepankan nilai-nilai kemanusiaan.

Pendidikan merupakan pendckatan dalam membangun dan
mengembangkan manusia, sebab melalui pendidikan, “nilai-nilai *
kemanusiaan ditanamkan untuk mengangkat derajat harkat dan martabat
manusia.” Nilai-nilai kemanusian harus ditanamkan dalam diri manusia-
peserta didik, karena kodrat manusia adalah makhluk sosial.

, Manusia tidak hanya bertanggung jawab mengembangkan teknologi
lintuk kepentingannya, tetapi mengembangkan diri untuk hidup bersama
dengan orang lain dalam komunitasnya. Artinya, kemajuan suatu
kelompok-bangsa, ditentukan olch sejauh mana pendidikan dijalankan.
Namun, pada faktanya nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam dunia

1 Terima kasih kepada Fredik M. Boiliu yang sudah membaca materi untuk bagian ini.

W liron Arifin, Nilui-Nilai He istis dalam Pendidikan di Era Gl i dan Revolusi Industri
4.0, Simanar Nasional Admini: i Pendidikan dan Mangje Pendidii (Aprﬂ’ZUlR) 3. ]

U Nurani Soyorukti, 7eori-Teori Pendidikan, Tradisional, (Neo) Liberal, MarxisSosialis,
Postmadern (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 40-41. i
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pendidikan menjadi sesuatu yang sangat kontras dengan fenomena yang
ada dalam realitas sosial masyarakat misalnya korupsi waktu, kurangnya
sikap toleransi, dll. Dalam hal ini, dunia pendidikan belum cukup berhasil
dalam menciptakan generasi yang memiliki kemampuan akademik, serta
moral dan spiritual yang baik, yang kemudian berdampak pada terciptanya
perilaku yang sangat tidak terpuji.

Persoalan pendidikan humanis tidak boleh dibiarkan. Peserta didik
adalah subjek yang “meniru.” Maksudnya adalah peserta didik dapat meniru
guru atau menjadikan gurunya sebagai suri tauladan dalam hal kemanusiaan.
Oleh karena itu, untuk mencapai pendidikan yang humanis, guru tidak boleh
tampil sebagai pribadi yang “menakutkan, £iller; atau seperti genderuwo.”
Dalam praktiknya, guru ditantut untuk mampu memperjuangkan hak-
hak individu, membantu peserta didik mengeksplor potensi diri, tidak
ada kesan penindasan intelektual atau menganggap murid tidak tahu apa-
apa, dan tidak memberikan ruang yang cukup kepada peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas.

Pada dasarnya, prinsip yang dianut olch pendidikan humanis adalah
memanusiakan manusia.”” Keberhasilan pendidikan adalah menempatkan
manusia pada posisi kodratnya. Memahami diri, memahami orang lain, dan
mengembangkan lingkungannya.

Menurut Thomas Groome,* keseluruhan pendidikan pada akhirnya
bermuara pada pencarian dan pencapaian yang transenden, maka seluruh
pendidikan yang baik dapat disebut bersifat keagamaan. Hal ini juga yang
dikatakan Whitchead dalam Groome, tujuan pendidikan yang tersebar
di sepanjang wakru dari fajar peradaban adalah pendidikan yang bersifat
keagamaan. Whitchead dan Groome benar, schab tidak ada pendidikan
yang bersifat keagamaan menafikan humanitas, justru mengafirmasi
humanitas. Oleh karena itu, dalam menerapkan pendidikan humanis guru
harus memiliki pemahaman yang baik untuk interaksi timbal balik antara

5 Mulyasa, Praktik Penclitian Lindakan Kelas {Bandung: PT Rosdakarya, 2012), 20-
25.

% Groome, Pendidikan Agama Kristen, 31.

# Ibid.
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pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini, guru yang memiliki pemahaman
humanis akan memberi kesempatan untuk peserta didik berkembang,
penuh dengan sikap yang baik dan memberi kesempatan peserta didik
memperbaiki kesalahan yang telah dibuatnya.

Pendidikan humanis religius mengutamakan pembelajaran aktif dan
menggunakan metode dialog dalam suasana pembelajaran yang dirancang
dengan menghadirkan Tuhan, dalam suasana nyaman, aman, ramah, santun,
bahagia. Dengan demikian, pendidikan humanis akan menjadi humanis
manakala dalam konsep dan alur keberpihakannya tidak hur;yn diarahkan
pada kepentingan siswa sebagai manusia, tetapi harus juga diarahkan pada
guru sebagai manusia yang harus dihargai dan dihormati. Artinya, bahwa
praktik pendidikan humanis berlangsung dalan situasi pembelajaran yang
saling menghargai, saling memberi nilai tambah bagi pengayaan kualitas
kehidupan baik sebagai individu, anggota masyarakat, maupun makhluk
ber-Tuhan. :

Definisi Pendidikan Humanis

Kata humanistis pada hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan sebuah
pendekatan dalam pendidikan. Pendidikan humanistis sebagai sebuzh
teori pendidikan dimaksudkan scbagai pendidikan yang menjadikan
humanisme sebagai pendekatan.* Pendekatan humanisme difokuskan pada
kemampuan manusia, yakni mencari dan menemukan potensi yang dimiliki.
Selanjutnya kemampuan tersebut dikembangkan. Menemukan potensi
dan mengembangkannya merupakan target pendidikan humanis. Menurut
Mangunwijaya,” pendidikan humanis adalah hendak menempatkan harkat
dan martabat manusia pada tempatnya. Dalam praktiknya, pendidikan
humanis berkeinginan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang
menjadikan peserta didik mengembangkan kemampuannya, disiplin, dan
tidak takut gagal.

" Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendids Salusi Probiem Filusofis Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002}, 95. ¥

"Y.B Mangun Wijaya, Mencari Visi Dasar Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 2001),160.
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Pendidikan humanis mengusung prinsip pemberdayaan tiap manusia
sebagai individu yang bebas untuk mengembangkan potensinya. Prinsipnya
adalah mengelola dan mengembangkan diri agar menjadi manusia yang utuh
sesuai kodrat yang dimilikinya. Pendidikan humanis berupaya membentuk
keselarasan jiwa dan badan untuk mencapai keutamaan, yakni intelektualitas
dan spiritualitas. Artinya, pendidikan humanis berusaha mengembangkan
kepribadian peserta didik dalam segi berpikir, berkarya, dan bersosial.

Pendidikan humanis memandang, bahwa peserta didik adalah manusia
yang mempunyai potensi dan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, dalam pandangan ini peserta didik ditempatkan sebagai subjek sckaligus
objek pembelajaran, sementara guru diposisikan schagai fasilitator dan
mitra dialog peserta didik. Pendekatan pembelajaran humanis memandang
manusia sebagai subjck yang bebas merdeka untuk menentukan arah
hidupnya.

Pendidikan humanis bukan berarti mengesampingkan perkembangan
kognitif atau intelcktual. Pendidikan humanis memandang bahwa
perkembangan kognitif atau intelcktual sama pentingnya dengan afekeif
siswa yang harus dikembangkan, yang merupakan aspek terpenting dalam
pendidikan.® Dengan demikian, pendidikan humanis berorientasi pada
pengembangan manusia, menekankan nilai-nilai manusiawi, dan nilai-
nilai kultural dalam pendidikan. Sasaran pokok pendidikan humanis adalah

membentuk anggota keluarga, masyarakat, dan warga negara yang baik yang
memiliki jiwa demokratis, bertanggung jawab, memiliki harga diri, kreatif,
rasional, ébjcktif, tidak berprasangka, mawas diri terhadap perubahan dan
pembaharuan serta mampu memanfaatkan waktu sennggang sccara efektif.

Pemabaman Guru tentang Pendidikan Humanis

Guru sebagai pendidik harus memahami bahwa pendidikan humanistis
adalah cksistensialistik yang pilar utamanya adalah individualistik. Dalam
hal ini, guru lebih menckankan ciri khas sctiap peserta didik secara individual
dari pada guru yang cenderung memahami anak dalam unit sosial. Artinya

 Carl Rodgers, Summary, Carls Rodgers and Humanistic Education (n.p: 1997),42.
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bahwa guru memahami anak sebagai individu yang unik. Pandangan
tentang keunikan individu ini mengantarkan guru untuk menekankan
pendidikan scbagai upaya pencarian makna personal dalam diri peserta
didik. Pendidikan berfungsi untuk membantu peserta didik mengenali
diri sebagai individu schingga menjadi manusia bebas dan bertanggung
jawab dalam memilih. Juga termasuk di dalamnya peserta didik dapat
mengaktualisasikan kemampuannya secara maksimal.

Guru yang memiliki pemahaman tentang teori humanistis, harus
ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri dalam
proses belajar. “Sifat tcori belajar humanistis lebih abstrak dan lebih
mendekati bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi,
daripada bidang kajian psikologi belajar.”*' Dalam hal ini, tcori humanistis
sangat mementingkan proses belajar untuk mencapai tujuan belajar. Teori
belajar humanistis menekankan tentang konsep-konsep pendidikan untuk
membentuk manusia yang diimpikan, manusia yang peduli, serta proses
belajar dalam bentuk yang paling ideal.

Konsep pendidikan humanis bertolak belakang dengan konsep
pendidikan yang lain. Siswa tidak scperti scbuah tempayan kosong yang
hanya menanti untuk diisi (pasif). Pendidikan tidak seperti mengisi
tempayan kosong. Guru tidak sebagai makhluk mahatahu, sedangkan peserta
didik merupakan sosok yang tidak tahu apa-apa. “Murid harus diisi dengan
berbagai macam pengetahuan atau bisa dikatakan pendidikan yang hanya
sekadar proses mentransfer pengetahuan dari ‘kepala yang satu ke kepala'yang
lainnya.”? Modecl pendidikan ini tidak membangkitkan kesadaran. Padahal,
sesungguhnya pendidikan adalah proses “membangunkan kesadaran anak

¥ Leonard, D. C., Learning Theories: A to Z (Greenwood: ABC-CLIO,2002), 98.

2 A. Setyo Wibowo dan Haryanto Cahyadi, Mendidik Pemimpin dan Ne : Dialektika
Filsafit Pendidikan Politi# Platonn dari Yunari Antik Hingga Indonesia (Yogyakarta: Lamalera,
2014), 31. Ini merupakan kritik Sokrates dan Platonn terhadap kaum Sofis. Kaum Sofis
beranggapan bahwa mereka dapat memberikan “penglihatan”kepada mata, sebaliknya Sokrates
dan Platonn memandang babwa keduanya hanya membebaskan jiwa. Konsep pendidikan
yang membebaskan ini mengacu pada teori guanya Platonn sebab pencapain tertinggi dari
pendidikan adalah kebaikan, kasih, keadilan, dan kebenaran. Teori gua Platonn juga menjadi
kerangka kerja filosofis bagi filsafat pendidikan idealismc,
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didik ..."* sehingga dapat mengarahkan hasratnya. Apa yang menjadi
hasratnya akan mendorongnya untuk mengembangkannya, karena apa
yang dihasrati merupakan suatu keutamaan baginya. “Keutamaan jiwapun
berkembang berkat latihan yakni pendidikan atau paidia.”* Pendidikan
sebagai usaha membalikan jiwa atau dalam tafsir Romo Setyo terhadap
paidia-nya Platon, pendidikan adalah pertobatan atau membalikkan jiwa.
Pembalikkan jiwa tidak hanya bagian tertentu dari anggota tubuh, melainkan
seluruh tubuh (totalitas). Benar bahwa pendidikan adalah pertobatan sebab
isi pendidikan dapat berubah-ubah sesuai dengan konteks dan kebijakan.
Sebagai contoh, cara berpikir kritis adalah tetap, tetapi isi sebagai hal
yang dikritisi dapat berubah-ubah dan berbeda. Freire* menyebut model
pendidikan, murid seumpama tempayan scbagai model konsep pendidikan
bank.

Pembelajaran humanis ditentukan oleh kemampuan guru menerapkan
prinsip-prinsip pendidikan humanis dalam mengajar di kelas. Adapun
beberapa prinsip dasar pendidikan yang humanis* antara lain:

a.  Prinsip pendidikan berpusat pada anak. Guru tidak bersifat otoriter,
tetapi memperhatikan keterlibatan dan aktivitas anak. Pendidikan
dilaksanakan secara kooperatif dan demokratis.

b.  Siswa adalah manusia aktif, bukan pasif. Anak akan belajar dengan
aktif bila memahami akan kebutuhannya, dan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya.

¢ Peran guru schagai pembimbing, motivator, penaschat, bukan penguasa
kelas. Tugas guru membantu siswa untuk belajar, schingga memiliki
kemandirian dalam belajar, bukan menguasai siswa.

“ Ibid.
“Thid., 34.
“* Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta: LP3ES, 1991), 51-52.

“ Shodiq A. Kuntoro, Menapa Jejak Pendidikan Nasional Indoncsia (Yogyakarta: UNY Press,
2008), 6-7.
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d.  Sekolah adalah miniatur kehidupan dalam masyarakat, karena
itu pendidikan akan bermakna jika bermanfaat dalam kehidupan
masyarakat.

e.  Aktivitas belajar lebih berfokus pada pemecahan masalah, bukan
sekadar menghafal dan menguasai materi pelajaran.

f. Iklim belajar harus demokratis dan kooperatif karena setiap individu
pasti akan hidup bersama orang lain, maka setiap orang harus mampu
bekerja sama dengan orang lain.

Prinsip pendidikan humanis akan berjalan dengan cfekdif jika guru
sebagai pendidik sudah mencerminkan perilaku yang humanis atau memiliki
pemahaman tentang pendidikan humanis. Dalam hal ini, pembelajaran
humanis hendak membentuk perilaku yang berkarakter di kelas. Perilaku
berkarakter merujuk pada perilaku bermoral di kelas yang ditcladani oleh
guru. Guru mempunyai peran penting untuk membangun suasana kelas
yang menghargai cksistensi peserta didik. Komunitas yang bermoral
dicerminkan olch siswa yang saling mengenal satu sama lain; siswa saling
menghormati, menguatkan, dan peduli satu sama lain; siswa merasa menjadi
bagian dan bertanggung jawab terhadap kelompok mereka."”

P Ead P didik, I—’
Pelaksanaan pendidikan humanis dalam proses belajar mengajar, tidak lagi
ada yang menganggap peserta didik sebagai objck, akan tetapi sebaliknya.
Dalam hal ini, pelaksanaannya pendidikan humanis memfokuskan pada

is dalam Pembelajaran

optimalisasi potensi yang dimiliki oleh pescrta didik, sedangkan guru dalam
konteks pendidikan humanistis akan memosisikan diri sebagai fasilitator
untuk para peserta didiknya.

Pembelajaran yang humanis bisa membuat sebuah proses pembelajaran
lebih kondusif dan memberikan pengakuan serta kepercayaan atas keunikan
yang dimiliki tiap individu di mana hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Carl Rogers dalam buku Joy A. Palmer, dijclaskan bahwa

47 Thid.
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“ketika saya mulai memercayai mahasiswa, saya berubah dari seorang guru
dan evaluator menjadi fasilitator dalam proses belajar.”*

Jika dalam waktu pembelajaran sang guru dapat memosisikan
dirinya sebagai fasilitator dalam praktik pendidikan yang humanis, maka
bisa dipastikan dapat terciptanya sebuah pola pembelajaran yang lebih
kooperatif dan demokratis. Dengan demikian, para peserta didik dapat
mengekspresikan segala kreativitas bakat serta potensi yang sebenarnya
dimiliki oleh para peserta didik tanpa harus ada rasa takut sehingga
dominasi dari guru yang selama ini menghiasi praktik pendidikan dapat
sejalan dengan spirit pendidikan kritis. Artinya, “guru bukan satu-satunya
sumber kebenaran dan pengetahuan karena dalam hal ini guru dan peserta
didik adalah sama-sama subjck yang belajar bersama.™?

Pelakasanaan pendidikan humanis dalam pembelajaran akan
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan pastinya akan tercipta suasana
yang harmonis karena masing-masing individu merasa dihargai, yang
kemudian hal tersebut berdampak pada pola pikir peserta didik. Hal ini
dikarenakan cksistensi mercka memiliki arti.

Model pembelajaran ini dapat menimbulkan semangat untuk maju
dan berubah menjadi manusia-manusia dengan berbagai karya positif yang
dapat bermanfaat bagi kchidupan. Oleh karena itu, proses belajar dapat
dianggap berhasil jika peserta didik telah memahami lingkungannya dan
dirinya sendiri. Dengan kata lain, peserta didik dalam proscs belajarnya
harus berusaha agar lambat laun dapat mampu mencapai aktualisasi diri
sebaik-baiknya.

Modecl pembelajaran yang humanis dapat diciptakan dengan
mendalami dan mengonstruksi berbagai konsep serta teori pembelajaran
yang ada. Misalnya teori perkembangan kognitif, bebaviorisme, psikoanalisis,
ataupun teori belajar yang yang dikemukakan oleh Bloom dan Krathwohl
yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.”

“ Joy A. Palmer (Ed), 50 Pemikir Pendidikan dari Piaget sampai Masa Sekarang, Terf. Farid dssifi
(Yogyakarta: Pencrbit Jendela, 2003), 91,

 Agus Nuryatno, Mabzab Pendidikan Kritis (Yogyakarta: Resist Book, 2011), 7.

O Sidik, Pendidikan Humanis, 95.
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Dalam pelakasanaannya, pendidikan humanis
mengajar maka ada beberapa nilai
dalam pendidikan humanis, yaitu:

u: F: aflhtator sebaiknya memberi perhatian kepada penciptaan suasana
awal, situasi kelompok atau pengalaman kelas.

dile pada proses belajar
positif yang patut di terapkan oleh guru

b. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan mem
fujuan perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-
bersifat umum, i

perjelas tujuan-
tujuan kelompok yang

¢. Guru memercayai adanya keir
untuk melaksanakan tuju: '
kekuatan pendorong,
tadi.

1ginan dari masing-masing siswa
an-tujuan yang bermakna bagi dirinya, scbagai
yang tersembunyi di dalam belajar yang bermakna

d. (foru mencoba mengatur dan menyediakan sumber-sumber
untuk belajar yang paling luas dan mudah dimanfaatkan p
membantu mencapai tujuan mereka.

'e. Guru menempatkan dirinya sendiri scbagai suatu sumber yang
fleksibel untuk dapat dimanfaatkan olch kelompok. :

: F D:qlam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompok kelas,

an menerima baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-
mencoba untuk menanggapi dengan ¢
ataupun bagi kelompok.

& Bilamana suasana kelas kondusif, maka fa:
sebagai seorang siswa yang turut berp,
kelompok, dan turut menyatak
Seperti siswa yang lain.

ara siswa untuk

sikap perasaan dan
ara yang scsuai, baik bagi individual

silitator dapat berperan
artisipasi, menjadi bagian dari anggota
an pundunganuya sebagai seorang individu,

h. Guru mengambil prakarsa untuk
perasaannya, dan juga pikirannya deng
memaksakan, tetapi scbag

ikut serta dalam kelompok,
an tidak menuntut dan Jjuga tidak
ai suatu andil secara pribadi yang boleh sais
digunakan atau ditolak oleh siswa, ! e

i. Guru harus tetap waspada terhadap ungkap

an-ungkapan yang
menandakan adanya perasaan yang dalam dan ku:

at selama belajar.

r-_
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mempertahankan hubungan perjanjian. Dengan mengasihi TUHAN, Israel
menjauh dari sikap ketidaktaatan.

Pemahaman guru tentang pendidikan humanis berdasarkan Ulangan
6:5 tidak hanya sebatas memahami, tapi harus diimplementasikan. Dalam
konteks pendidikan, keterampilan menggunakan hukum Allah untu‘k
mengarahkan semua keputusan menjawab semua pertanyaan moral, setia
melayani Allah, dan manusia adalah pelatihan yang dirancang untuk
merx{buat orang sukses dalam hidup. Kebijaksanaan adalah keterampilan
dalam seni kehidupan. Keterampilan menggunakan hikmat ilahi adalah
kemampuan untuk memahami dan menerapkan hukum Allah kepada
kehidupan.

Pendidikan sejati dalam arti alkitabiah, jauh lebih banyak daripada
akuisisi pengetahuan atau keterampilan teknis. Pendidikan sejati adalah
melatih siswa untuk hidup dalam rasa takut akan Allah dan menggunakan
hukum-Nya scbagai landasan bagi panggilan mercka dalam keluarga,
gereja, dan negara. Ini adalah pelatihan tentang bagaimana menggunakan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam kerangka ctika hukum
Allah yang telah diwahyukan. Tanpa pengetahuan tentang hukum Allah,
siswa tidak bijaksana dan jika mereka tidak bijaksana itu berarti mercka
tidak terdidik dalam pengertian alkitabiah. Dengan demikian, konsep
kebijaksanaan Ibrani menunjukkan bahwa pelatihan formal dan ketat
dalam etika Kristen adalah suatu aspek yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan Kristen yang otentik.
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FILSAFAT ILMU PENDIDIKAN (KRISTEN)

2.1 Pendabuluan

Sesuai dengan definisi filsafut, fi t secara etimologis berarti miencinta
hikmat, Berfilsafat berarti berpikir Lritis, sisternatis, koheren, kongruen, dan
Kotesponden, Titsafat bersifur reflekeif, Dengan sifatnya inf, f fat dapat
membaote berbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan reficksi berkaitan
dengn kajianiya. Sifat ini sckaligus sebagai manfaat yuog diberikan filsatat.
Meski ilou-iraw mandiri telah melepaskan et dari filsafat, tetapt manfaat
reflektif filsafut tetap diharapkan. Berkaitan dengan pendidikan, filsafat pun

memberikan manfaat tersebus.

Menurut John Dewey® filsafat pendidikan merupakan suatu
pembentukan kemampuan dasar yang fundumental baik meayangkut daya
pikir, maupun daya perasaan. Dalam usaha membangun konsep pendidikan
kritis, pendidikan harus fetap meneari dan membangun landasan filosofis

.
1 Foward A, Orzaion dan Samoel M. Craser, Dbilosopbical Foundationt of Education,ed. Debbic
‘Stollenwerk, Sth ed. (Englewsod Chffs: Virgini Commenwealth University, 1995}, 132-133.
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iliki laodasan

dari peadidikan. Setiap konsep pendidikan teptu 1

filusofisnya sebab setiap konsep memiliki ketnikannya masing-masing.

e T T

2.2 Kajian Filsafat Pendidikan atan Problem Dasar Filsafat

A

Pada bagian ini, yakni kajian filsafat pe lidikan, sebenarnya di
untuk menguraikan tentang problem dasar dalara kajian Slsafat pendidikan.
“Problem dasar™ atau kajian fisafat pendidikan, akan berakar pada. tiga
persoalan besar filsafat, yakni “prodlem of reality, knowledge, and value"®?
Butler menjelaskan bahwa, problem realitas adalah “apa sifat alam semesta
dalam hidup kita, atau, apakab yang ridf i, Cabang filsafat yang berkaitan
dengan masalah what is real adalah metafisika; problem pengetahuan
adalah bagal g mengetahui yang oyata {real) dan bagaimana
kita yakin bahwa iru benas, bukan Kesalahan dan juga bukan ilusi. Acea
persoalan tal akan disel ikan oleh epi logi; problera besar filsafar
berikutnya adalah problem nilai. Apakah nilai it penting schingga kita
mengharapkannya dalam kehidupan? Apakah nifai itu berakar dalarn
kenyaraan? Bagaimana diterima dalam pengataman kira? Cabang filsafat

= =

yang akan membahas ini adalab aksiologi.

Kajian-kajien filosofis tidak mengarzh pada penemuan-penemuan,
melainkan membantu jimu memandang hasil kegjanya. “Ibna dan filsafas
sama-sama tertarik

sarna-sama tertarik dengan pengetabuan ...
dengan pengetahuan, rapt ada perbedaan di antara keduanya. lnu mencari
fakta pengetahuan sedangkan filsafat meacars akhir pengetaiwan-wlfimaze
forgwiedge.” Toilab yang saya katakan sebagai flsafat mesobantu fow
memandang “diri” antuk memberikan refleksi, apa, mengapa, dan bagaimana-
nya ilmu. Ultimate fnowledge adalab “lebih mendasar dasi fakea-fakea dan

st

. Dotsid Butles, Four Phitosopics: dnd Thuiv Prastice in Filucation aud Religian (New York:
Hasper & Brothers Publishers, 1957). Butler juga menyebutaya, Yhe Prablers of Philosaphy, 14~
38, yaitu, Metafisika, Epistemologi, dan Aksiologi.

 [bid,, 4.
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ilmu, tetapi berhubungan dengan fakta dan ilmu.* Berhubungan dengan
fakta dan Hrmu karcna filsafat hendak melibat hal-hal fundamental dari
fakta dan ilmu.

Untuk apa mempelgjar filsafat pendidikan? Pertanyaan ini menuntut
kita untuk menjawabnya herkaitan dengan ilmu pendidikan: apa, mengapa,
dan bagaimana il pendidikan. Dengan kata lein, “flsafat berkonsenterasi
dengan asumsi dasar dari pengetahuan. Ketika filsafat mengarabkan
perhatiannya pada ilmu, kita memiliki filsafat jlmu; ketika menjelaskan
tentang konsep dasar hukam, kita memiliki filsafar hukem; ketika
menjelaskan tentang pendidikan, kita memiliki flsafat pendidikan."*

Ada tugss yang haros dikerjakan oleh filsafit pendidikan kaxena “the task
of educational philosophy is to bring future teachers, principaly, superintendents,
and eurriculum special into face to face contact with lurge guestions underlaying
the meaning and purpose of life and educati

filsafat pendidikan adelah membawa gary, kepala sekolah, pengawas, dan
kurikalum untuk diverhadapkan pada pertanyaan mendasar tentang makna
Hidup dan pendidikan.

Knight mengatakan bahwa, studi duri filsafat pendidikan adatah “7j
1o belp educators become acquainted with the basic problems of education, 2) to
enable them to better evaluate the wide variety of suggestions of fered as solutions
2o these prokiems, 3) toausist in clarifying thinking about the, goals of both life and
cducation, and 4) to guide in the development of an internally consistent poini of
view and a program that relates reafistically to the larger world context.™ Hal
ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Mudyahardjo soal konsep
pendidikan dalam Filsafat Iimu Pendidikan, bahwa dengan adanya filsafat
pendidikan, para pendidik terbantu dalam memahami konsep pendidikan
dan mencari solusi atas masalah-masalab pendidikan. “Educational

it

“bid., 5

5 Guorge E Knelles, Tntroduction ¢ the Phifuaphy of Education (USA: John Wiley & Sons,
2010), 4.

“ Georgg R. Knight, Philosophy and Education: An Intreduction in Christian Perspective
(Michigan: Andrews University Press, 1989), 5.

 Ibid.

Tugas yang diemban oleh -
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of edcitional
\wddk ridaknya 1;!:1 e

betkaitan dengan pendic
khususnya di Indonesia yuitu dana, baban belajar mengaj
pendidik, dan mintrnnya, babkan tidak tecsedianya I
memadai.

kualiras tenaga

s pendidikan yang

. Sifat filsafat pendidikan adalah sepere filsafac umum, yakni “specuiative
prescriptive, dan analytic™ Spekulatif karena ketika kita mencari teozi-
teori yang sahih, misalnyx tentang sifat manusis, masyarakat, dan dunia
melalui hukum dan interpretasi dengan mempertentangkan data penelitian
pendidikan dan itmu tingkah laku. Preskreptif Karena ketika kita harus
menentukan ujung atau akhir dari pendidikan yakni mengikuti makna-
makna umum yang digunakan untuk menggapainya. Analitikal, artinya
Kita harus menjclaskan seeara rasional ide pendidikan, konsistensi ide, dan
cara-cara atau jalannya ketika kita kehilangan berpikir kritis, sebab, “Alsafat
adalah teoritikal dan spekulatif; pendidikan adalah terapan”, tentu dmu
pendidikan membutuhkan land fand
pokok adalah landasan yang mcndasal i ilmu pendidikan dalam membangun,
mengembangkan dan menerapakan {Bdk. Tirtarahardja dan La Suio™)
landasan filosofis, Jandasan sosiologis, dan landasan psikologis. Dengan
memperhatikan landasan-landasan yang ada, maka pendidikan adalub
ilmu terapan. Teori-

dari ilma lainnya yang paling

eori dalam ilmu pendidikan haras memperhatikan
aspek ilosofis, sosiolagis, dan psikologis {Pendidikan Agama Kristen harus
memperhatikan aspek ke-alkitabiaban dan teologisnya).

ciler, ncroduction taa the

duicativn, 4.

i dan La Sulo, Pangantar Pondididan, 53, 8k, Roberr W, Pagsvis,
Pendisfitien Kristen {Bsodvngs B ilosers ST Randung das PP Gumang M\xliu.)k“.!! l)\].,un
Konteks Perididikan Apaots Krivién, maks sda mu)!n’luu Landasar msmm dan 'll‘\)[ngl\
Motz Atyas, KeSnaie. kbt Fomdasi, Disaiv, & Poig !

Gorou, 20353 Tty % Lo ¥ilosnfis, ot Lindassn Fiistats. B 5 Lanudasan Bosialogis.
by 6: Landasae Bilologis.
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Seperti yang dikatakan Murdyahardjo tentang “isi, hukum, evaluasi
pendidikan dan tujuan pendidikan”,” maka bentuk isi ilmu pendidikan,
seperti juga ilmu pada uroumnya, terdiri atas (1) generalisasi-gencralisasi,
(2) hukum-hukum atau prinsip-prinsip, dan (3) teori-teori. ‘Throndiko
dalam Ed) { Psycholegy gemukakan ada tiga hukum utama dan
empat hukum penting dalam belajar. Ketiga hukum utama terscbut, yaitu
(1) hukurn akibat (¢he daw of effect), (2) bukum latihan (the law of cxercise)
dan (3) hukum kesiapan (the laws of readiness).

Kedua, berkaitan dengan kurikulum harus diketahui untuk me-
nempatkan pendidikan pads posisinya dalam kajian keilmuan. Konsep-
konsep pendidikan yang menjadi

ur isi il pendidikan mempunyai
dua fungsi. Pertama, ada sckelompok konsep yang berfungsi sebagai asumsi
dasar arau ritik tolak. Kedua, sel

sebagai inforrasi tentang pendicikan, Beberapa asumsi dapat berupa:

(1)aksioma, atau pendapat yang secara wmum sudab diterima
kebenarannya tanpa pembuktian, (2) postulat atau pendapat yang
diharapkan dap’lt pukati kel tanpa pec
ddan (3) proposisi tersembunyi atau pendapat yang menjadi
acuan pendapat kain, yang tidak dinyatakao secara tersurat, tetapi

diharapkan sudah dapat ditangkap oleb sidang pembaca atau

Y

peadengarnya.’

Informasi adalah sekelompok konsep lainnya yang berfungsi meng-
gambarkan atiu menyimpulkan fakta tentang gejala-gejala yang berkenaan
dengan hal ihwal pendidikan. Dengan demikian, konsep-konsep ini dapat
berupa: deskripsi Hmiah, baik yang berbentuk deskripsi faktual maupun
deskripsi makna, yang berkenaan dengan gejala-gejala pendidikan, dan
inferensi ilmiah yang berbentuk kesimpulan-kesimpulan tentang pola
hubungan gejaia-gejala pendidikan melalui penggunaan prosedur-prosedur

L
" Mudyatiardjo, Fifsasfat Hmic Pendlidikan, 13-37.

" Suwardi Eedraswara, Fisafaz Hn: Konieg, Seiarab, dan Pengembangan Metode Hmiak
(Yogyakarta: CAPS, 2015, 9.

clornpok konsep fainnya yang berfungsi -




A4 PENGRYIRK FAK FILSAFAT RARS PENDIDAR (KRISTER) | 36

statistik inferensi. DI vana rempat kedudukan imu-iou penmd.km dalam metafisika bersinonim dengan ontologi, atau studi tentang realitas terakhir,
dasar cksistensi segala yang mendasari, dan realitas tr !

Secara historis, tidak sudab unrek memberi batasan dalam pengertian
metafisika. Hal ini diungkapkan clch Michael J. Loux yang kemudian
ditegaskan kembali olch Joko Siswanto dalam bukunya yang berjudul,
Metafisika Sistematita. Kesulitan tersebut berkaitan dengan karakteristik
atsu watzk metafisika. Kadang kala metafisika “berwatak deskripeif;
kadang berwatak mormazif” Deskriptif berkaitan dengan bagaimana
para filsuf bermetafisita agar disebut merafisikus dan bersifas normatif, yakni
bagaimans metafisika becusana mengidentifibasi eentang apa dan bagaimana
para flouf bermetafisika. Metafisika, demikian dikenal orang tidak lepas dari
Aristoteles. Namun, Aristoteles tidak menggunakan istilab. ini. Ta hanya
menyebutnya filsafat pertama atau the firit philossphy. Bagaimana dengan
nama metafisika? Metafisika dikaitkan dengan Andronikes dari Rhodi/
Rhodos (70 8.M). Penyebutan ini berkaitan dengan karya-karya Andronikos
yang disusun sesudak buku physita, karena karya teréebut disusun serelah
buku physika maka disebut mezaphysika.” Istilah metafisika merupakan judul
yang diberikan oleh Andronikos dari Rhodes terhadap empat belas buku
yang ditulis olch Aristoteles, yang ditempatkan sesudah fisika yang terdiri
dari delapan buku. Aristoteles sendiv tidak menggunakan istilah metafisika
dan fisika, melainkan “filsafat pertama untuk metafisika” dan “filsafat kedua
untuk fisika,”"

Berbicara tentang suatu disiplin ilmu sclalu berbubungan dengan
obijek materil dan formal, Objek materil dari metafisika adalab yang ada
di belakang realitas fisik atau ada, schingga metafisika meliputi scmua
yang ada. Olch Avristoteles discbut scbagai ilmu yang menyelidiki yang—
ada sebagai yang ada (being qua being). Ia juga yang sccara sistematis
memperkenalkan problem-prolem metafisika dan juga teknis metafisika,
sedangkan objek formainya adalal “menyclidiki 7% N

kescluruhan i keselnrghan
. Seperti Kita kerahui,

satu kescluruhan tidaklah satu

ngat bergantung pa

ilmu atau bagairnana keselurahan ilnw

Khasifikasi ilmu arau stouktar dons sebagal

macam, tetapi bermacam-racam, Oleh

iduklah dapat

arena ity status ilmu pendidikan

dalam keselurchan ihmu t
kiasifikasi.

Menurut Aristoteles, usaha pengklasifikesian ilmu buwras didasarkan
pada tujuan dan objeknya. Berdasarkan tujuannya, ilmu dapat dibedakan
menjadi dua kelompok besar, yaitu:

with Juanya dengan satu macan

(1) lmu-ilou teoretis y;mg penyelidikannya bertujuan memperoleh
pengetahuan tentang kenyataan.
2) llmu llmu praktis atau pmduknf yang pr.nycl;dnkannyu heruquan
ct yang berdasark pada

&) l"ilsaﬁxt pmdukﬁﬂ Pengetahuan yang dan
manusia menjadi produkiif lewat suatu keterampilan khusus.™

3

Metafisika Pendidikan Kristen
Apa yang mau dikaji? loi adaleh pertanyaan yang menghantar kita untuk
ruengetti problem merafisika, Metafisika berasal dari babasa Yunani Kuno,
vang terdiri dari dua kata “mete” dan “fisika.” Meta berarti “sesudab di
belakang” atau “zn(tinxnpnui}', dan “fisika” berarti alam nyata, Sedangkan
ontologi juga dari bahasa Yunani: 20 on Aei on. Kara Yunani on merupakan
bentuk netral dari aon, dengan bentuk genetifhya onvor, artinya ‘Yang Ada
sebagai yang-ada {a being as being}, Dalam peagertian lain, metafisika mi.xk
mengkaji yang-ada dalam beatuk suatu keberadaan partikular {mi
barang, objek, dil.) melainkan yang-ada sebagai yang-ada. Di

jeita Sisemmatita {Yogyakarta: Taman Postaka Kristen, 20043, 2.
ik Wapar, Pengontae Fihafiae (Y
Gl peakiika dan produi
Sedaaghit Rapsr xmmmhk‘annva

M ibid., 44,
T Stwarito, Monaficita Sisiomatike, .

Hlutfne i it o
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atau mwmen (ints) dipabami berbeda dengan fenomena {gejala). Jadi, jika
memang schiruh pendidikan pada akhimya adalah pencapaian hal-hal yang
bersifut transenden dan ekspresi dari pencarian manusia, maka scluruh
pendidikan yang baik dapat disebur bersifat keagamaan.

Ada sebuah kebenaran yang mendalam dari kara-kata Whitchead
yang sering dikatip, kita dapat puas setidak-tidaknya dengan ringkasan

an pendidikan yang lama, yang tel

tersebar luas di sepanjang wakew

ikas

1 fajac peradaban kita, Inti dari pendidikan adalah balwa pendidikan

bersifat keagamaan. Betul kalau ma difiliat ke sana, tetapi haros diletakkan

“di dalarn kurun, inya basus dilihat dalam sadut pandang yang kritis.
da
agama yeng niliil kekerasan ketika pertama kali suuncal (bifa dibandingkan
dengan tulisan Leo Lefebure yang berjudul, Powataan Allah, Agama dun
Kekerasan). Sifit transendenitas yang dikenakan Groome padg pendidikan
vang hersifat k bahwa agama u dan membuat orang lebih
“alim” dan kacena lebih banyak bicara tentang “moralitas.”

Sebab dalam scjarah agama-agama (misshiya perang salib}, bahkan tida

Epistemologi Pendidikan Kristen
Masalah besar filsafat yang kedua adalah epistemologi. Ingatkah kita,
ketika kita pertama kali masuk sekolah pada tingkat Sekolah Dasar, maka
mungkin ada yang bertanya kepada kita, “Apa yang kamu pelajasi haci ini?”
Kita aran mungkin seorang anak kecil mulai belajar sesuatu yang baru. Kita
ataun mungkin seorang anak kecil tidak tahu apa yang dipelajari. Hal ini
tentu berkaitan dengan apa yang ingin “diketahui.”

Butler mengatakan, bahwa aspek pertama pengetahuan yang
berkaitan dengan filsafa adalah sesuatw yang roungkin atau tidak mungkin
untuk diperoieh. Ada yang secara serius meragukan setiap individu ketika

berhubungan dengan dunia. Keraguan ini tentu berkaitan dengan sesuatu

yang dapat membuat kita mengetahui dunia. el inf scialan dengan aliran
agnosticiume, wtau mungkin juga seperts stepfisisme. Secara sederhana, babwa
skeptisisme meragukan apa yeng kita sebut pengetaboan yang berkaitan
dengun realitas. Apakah realitas ito dapat diketahui?

i
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Aspek kedua pengalaman mengetahui adalah instrumen pengerahuan-
kngroledye instrument. Justrumen ini berhubungan dengan afat atau metode
yang diguoakan untuk mengetabui dan mengukur realitas. Untuk hal ind,
roaka ada yang mendekati realitas dengan absteaksi-rasionadis dan yang lain
pengulaman-empirisme. Aspek ketiga, m

ih tetep pada aspek epistemologi
yang sesuai dengan apa yang langsung dan tidak {angsung diketabui adaiah
proses mengetahui,

Allah ada dan laada dalam keber-Ada-an-Nya fbeing). Yesus Kristus
yang adalah Putra Tunggal Allah keluar dari Allah dzn Dia yang me~
ngetabui tentang keber-Ada-an Allah {Bapa). Diri Allah (Bapa) terungkap
melalui Yesus Kristus. Melihat Yesus Kristus sama deﬁgnn melilat Allah
(Bapa). Sebab selurub ke-penuh-an ke-Atlah-an berdizm dalam Kristus

(kalau scluruh ke-penub-an Allah berdiam dalem Yesus Kristus berarti ©

“totalitas ke-diri-an Allah ada dalam Yesus Kristus,” berarti juga yang
“Misteri” yang “Ilahi” yang “Tr " itu telah mengungkapkan diri-
Nya). Maka, Pendidikan Kristen harus berdasar dan berakar pada Kristus.
Inilah yang membedakan Pendidikan Kristen (ajaran-ajaran Kristen) dari
pendidikan dan ajaran-ajaran yang lain. Alkitab (scbagai objck kajian
material) harus menjadi pokok kajian dan bacaan pertama. Artinya, acuan
dan tolok ukur kita adalah pada Alkitab. Jika Alkitab menjadi objek kajian
material kita (pertama dan utama), maka sudah tentu akan melahirkan
pendekatan yang alkitabiah. Ini juga yang akan menghantar kita pada
tujuan yang hendak dicupai.

Tujuan dari Pendidikan Kristen adalah membaws orang-orang yang
dibimbing bertambuh ke arah kedewasaan Kristus, yang rentu merupakan
“satu-satunya jenis pendidikan yang layak dan dihargai cleh Allah (2Tim.
2:15)"" sebab didasurkan pada ajaran-ajaran Kri

GO

Alkitab sebagai sumber epistemologi tekstual. Apa pun metode dan

annya yuug texpe;

i adalzh bahaw pengajarannya berpusa

Seperti yang telab dikatakan di atas bahwa Aliah merupakan

n adalah membawa orang-

dung: Yayasan Kalam Hidiup, 20003, 32,
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orang yang dibina menjadi dewasa di dalam Kristus. Oleh karena trn,
Alkitsb barus menjadi bahan material pertama dan utama dalam pendidikan
Kristen.

Absiologi Pendidikan

Persoalan fitsafat yang ketiga ini, jika kita berhenti memikirkan teptangnya,

Kehanyakan dari kita skan meagakui sebush kenyataan teatang, keberadaan

dan nilat. Setciah kita mengetabui “apa yang skan Kita casi-ontologi”,

“mengetabiui cara mengetabui apa yong i, uka yang terakhir adalah,
i ks apakah hat it bernilui etis

sikan dalam ¢

Inilah yang disebut ethical vefue.
itw, apakah ada acshedic wadue-nya? Butler menambahkan dua ni
aksiologi, yakni refigions valne dan soviat vakie: Refigious valie berkaitan
dengan bal erdalam secara imetafisis, yakni pereays kepada Tuhan dan
kira melakukannya dengan iman dalam Dia, Secief wadue, bahwa di anfar

Yita seroua, tidak ada yang hidup terisolosast tetapi Kita berhubung di
dalam masyaritkat.
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MENGETAHUI PRAKSIS DALAM
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
MENURUT GROOME

3.1 Pendahuluan

Groome meletakkan “cara mengetabui p ai dasar epistemologi

kegiatan pendidikan (Kristen). ran Groome, didapati

Melalui pem

S

bahwa Groome “malu-ralu menyebut e st sebagai epis

tologi atau
2 " sehingga
da “pedagogi transmisi.”
Pedagogi peneoutan membutuhkan keterlibatan dalam situasi sosial. Dalam
ketertibatan tersebut (diharapkan) ada refleksi untuk mendapatkan apa yang
~ benar, masuk akal, dan baik atau buruk.

“Praksis” yang dipersoalkan oleh Groome bukan merupakan pokok
bahasan b;:ru, melainkan sudah ada dalam pembahasan dan perdebatan

freori

pengitanan (sosial) sebagai epi logi-

Groome mengarab ke “pedag

a1

e =i
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para filsuf, baik afiran rasionalis maupun empiris. Hakikat persoalan yung
dipersoatkan adalah “apa berasal dari apa”atau “apa harus diawali dari mina”

arau “apakah teori berasal dari pengalaman” ataukab tidak berasal dari

I Ketika hui “apa yang iapa”, apakah “apa yang
diketahui” diperoleh dalem keterfibatan subjek dalam pengalaman sosial.

Hal yang dipersoalakan paxa filsuf inilab yang ditelach Groome dalam
sudut pandang Pendidikar. Agama Kristen. Dalam konteks ini, Groome
ingin melibat apakab praksis diperoleh mefalui kererlibatan sosial atau
canpa melalui keterkibatan sosial, sehab keterlibatan sosial hasus melzhizkan
reficksi.

3.2 Dasar Filosofis bagi Cara Mengetahui Praksis

Groome mempersoalkan penggunain dan pene

Mennrut Groeme, deway
filsafat dengan b

ini banyak literatur pendidikan teologi dan

tapi kata terschus

:mdh] dag ¢ sdik 4

tepat, roung mat yang utsh,

raisalnya, praksis adalah tindakan yang me rujuan vang bermanfaar,

dilakuken dengzn seagaja dan dipilih bej
Mungkin sekarang lebil: bijaksana menbiarkas kata “praksis” datam
Yunani.

Menurut Groome, ka2 babasa Inggris practice {praktik} bukan
terjeraban yang memadai bagh kama “praksis” (bahasa Inggris: praxis),
khususnya ketike prakiik dipakai dengan nuknanya yang biasa, yakni
“mempraktikkan teori.” Sesunggahnya, banyak penulis dewasa ini memakai
Kata praksis untuk memperbaiki pengertian praktik yang demikian, dan’
tesutama untuk menggantikan dikotomi antara teori dan prakeik yang
demikian fazim datam pola pikir Barat yang kita miliki. Untuk memahami
praksis diperbukan perubaban kesadaran yang jauh dari mendikotomi teori
dan prakiik, melihat teori dan praktik sebagai dua saat dasi kegiatan yang
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summa, yang disatakan secarn dialcktis. Sebagai ganti dari teori diarabkan
pada praktik, teori dijadikan atau ditihut sebagai saat reflektif melalui praksis,
dan teort yang diartikulasikan rauncul dari praksis i untuk menghasitcan
praksis yang selanjutnya.

Groome mengatakan banyak pemikir beranggepan bahwa praksis
semata-mata merupakan istifah Marx, bahkan mungkin Hegel, dan
Habermas. Groome tidak menolak hal eersebut, tetapi ia mengatakan bahwa
praksis bukan baru dimulai ketika Marx membahasnya, meleinkan sudah
dimulai sejak Aristoteles. Groome mengklaim memiliki penjelasan yang
berbeda dengan ketiganya,

3.3 Praksis Aristoteles dalam Pandangan Groome

Groome menganggap espiterologi sehagai ¢
sendiri tidak dapat dibuk

abung filsafat yang berdiri

an oleh John Lacke, karena ity, ia mau

menjelaskan epistemologi Aristoteles dengan menggunal
hagi Groome tidak digunakas Aristoteles. }\’Mntelcs vv'm.lh uni cara
mengetahui dalam tiga cara. Tiga cara ek 2
makaa praksis. »\ruxolelc: ber ,’m\mmg“nl hwa o7

nnga;:. kehidupan. Bahkan

tiga cara ini dilakukan dutam ugd keg'x

an, vakui theoria,

i, dan poieiis.
Tiga gayz hidup tersebur dip: 4 hidup spekulatif,

srodukif, Kebidupan spe’

kehidupan kontemplatif
Kehidupan praktis adalah kehidupan etis yang dijalant dalam
konteks politik, Kehidupan produksf adalah kehidupan yang diabadikan
untuk membuat artefak-artefak atau usaha-usaha artistik,

Cara mengetahui heoria adalah pencarian kebenaran dengan proses
kontemplatif atau reflektif atau tidak teckibat. Cara mengetabui praksis
adalah dengan keterlibatan reflektif dalar situasi sostul, sedangkan psiesis
sebagai cara mengetahui yang terwujud dan muncal dalar cacs “membuat”.
Ketiganya berbeda dalam tujuan dan yang dihacapkan adalah hasil-hasilnya.

Aristoteles menggunakan istileh praksis dengan banyak arti yang
berbeda, tetapi berhub 1

rat, Bagi A dalam konteks apa saja
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praksis beratci rovanfaat yar
I ¥

dengannya peogetahusn murcnl melabul “keterfibatan” dlam situasi sostal

Praksis selalu mencakap tinds i satn sama lain tidak
, dan refleksi dilakukan
atas apa yang sedang dilakukan. Akibatnya, pengetabuan tidak muncul dari
spekitlasi batiniah, tetapi dari keterlibatan yang difakukar secara sengaja
dalarn realitas sosial dan pengalaman di dutamnyz.

an dan refieksi, rof

terpisah; tindakan dilzkukan berdasarkan refick

Doari tana praksis muncal? Aristoteles mengasakan bahwa praksis
ronncul dari fronesis. Fronesis diartikan sehagad keadaan yang bepar, masuk
akal, dan muampu bertindak mengenai bal-hal yaug baik atau buruk bagi
manusia. Fronesis adalah keadaan pikiran dati mana praksis muncul
dun kemudian dikembangkan lagi oleh praksis. Fronesis merupakan
kebijaksanaan prakeis.

Sedangkan poiesis adafah cara hethubungan dengan realitas ketika
benda konkret dihasilkan. Hasil tesschur mengandung pengetahuan tertentu

dan produksiny !

melibatkan proses pengs 1 adalah p

yang dickspresikan dulam pekediaan penahat patung, tukung; pedagang dan
dalam ekapresi yang pating tinggi, penyait. Praksis menung
tangkar poi

kegiutan mermbuat yang membrsubken keahlian, P

k paca kegiatan

melakukan yang berdasarkan refleksi, sed sie menunjuk pada

adulah pengetahuan

ab tin terus-menerus sed 5

prakus yang tuinannys
Jika yang men!

paiceis adulah 7

ronasik

tindukan produktif dan berakhic pack
mbuikan prak:

e, Melalui

is adalahs fronesis make yang menimbuikan

i poiesis tecjadi dur

penggunaan pokeris mempertajam

emampuan membuat

i salab jiks Hahwa tidik ada unsur intelekial

dutam poieste. Ada dimensi intelekral yang bersifar reflektif Salam poierds.
Perhedaannya adalah dalam “praksis”, pikivan digabung dengan melakukan,

sedanghan datam

poiasis, pikiran digabung dengan membuat.
Bagairana hat inj dipahami di tingkat praksis pendidikan? Aristoreles
kan babwa pendidik

pada cara hui

dengan sengaja hurus
dean babws
adalab ilmu pengetabman yang bewsifat prakiis daripada teoretis, kasena

Lidacark T Yidil
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baginya, tijuan pendidikan bukaa y huan abstrak, melainkan watak
moral terrentu yang akan menghasitkan scorang warga negara yang baik dan
menghadirkan kescjahiteraan negara.

Bagaimana dengan Groome? Groome melihat bahwa hanya cara
mengetdini praksis yang dapac P ikan ini, karena pendidik
Kristen adalah bagian dari penggabungan secara dialektis “teori” dan
“praktik.” Istilah penggabungan digunukan dalam konteks integrast, yakai
integrasi dari metode bukan isi (matexd).

3.4 Praksis Hegel dalam Pandangan Groome

Geist merupakan salah sate tema flsafar Hegel Untuk memahami bubungan
ktik: dar praksis delasa filsafar H
juga geist. Kon

i

geisr Hegel dapar digambarkan sebagat
konsep Yunani rentang akal yang tertinggi serta trad
senden-in

tentang s
Oran

rasional &

rang Yu

Jusub pengestis

tentang
sumbangan dasi akal yang tertinggi yang adalah sumbeeny
orang-orang Yuoan, akal bukan asas yang akeif dalarn proses menjadi, tetapi
telah ada di dunia dan dapat dibave ke kesadaran manusiz ofeh theoria. Jika
Kita menambahkan gagasan ini pada konsep Allab Yahudi-Kristen baik
“Dia Yang Lain swma sekali” maupue Dia yang mengintervensi sejarab
untuk melaksanakan kehendak Allzh, maka geis adalah asas rasional yang
akeif yang mengaktualisasikan dirinya dufam sejarab. Maka, bagi Hegel,
geist bukan kebijaksanaan yang sbstrak dan transenden, tetapi akal yang
akeif dan €idak terbatas yang mengarahkan dunia dengan pemelibaraan.
Dulam kata-kata Hegel, adalah benar pemeliharaan, yakoi pemehiharaan
ilahi, memimpin pesistiwa-peristiwa dunia sesuai dengan asas-asas kita,
Karena pemelihasaan ilahi adalab kebfjaksanaan yang diberikan bersama
kekuatan yang tidsk terbatas yang mewwjudkan tujuan mifiknya sendiri,
yakni thiuar: dunia yang final, rasional, dan absolut. D sini akal yang lebih
tinggi deri filsafat Yunani dan Allah yang efekeif, aktif dari Yudaisme dan
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igabung, CGeist adaleh nkal yang mengaktual n dirinya di

ini, geise bukan saja keadaan tertinggi dari realitas, tetapi
fisien dail utama.
2 menjelaskan kegiatan geis yang mewujndkan dirinya, Hegel

menyatakan, bahwa geist ada dalam kegiatan yaog diprakarsai sendiri yang

besgerak maju ke Jevel-level aktualisasi yang lebih tinggi. Hakikat yaog
sesungguhaya dari Roh adalab tindakan. Reh membuat sendisi apa yang
pada dasarnya ada, Roh adalah produk miliknya sendiri, pekerjaan miliknya
sendiri. Jika geis bergerak ke arah aktualisasi diri dengan dinaroika batiniab
sendiri, maka kita mungkin berhak bertanya, apa peranan kegiatan manusia?
Hegel menjelaskan, peralihan dari potensi (yakni, geiss) ke keadaan yang
sebenarnya dimediasi melalui kesad: dan kehendak. Kesadaran dan
kehendak manusta hanya perantara atau refleksi dari kegiatan aktualisasi
diri geist. Kesadaran dan kehendak manusia akan penyebab aktualisasinya,
kesadaran dan kehendak manusia hanya mencerminkan kegiatan geist dan
P 2 dalam scjarah manusia, Di lain pihak,
perlawanan dan dialcktika gefst yang terus-mencrus adalah sangat penting
bagi sejarah. Aktualisasi diri geis, menurat Hegel merupakan realisasi
Kebebasan yang tofal dan sempurna yang tidak dapat dihindarkan dan tidak
dapat diubah, dan geist memajukan scjarah ke arab tujuan ir. Akhirnya,
datzm konsep geist Hegel, geist tidak rerpisah dari ¢
dalam, scjarah. Artinya tidak ada kegiatan membuat tori yang spekulatif

Aalectl i
mer P

sah, melainkag di

dar terpisah dagi dunia tetapi sebagai partisipst dalam sejarah.

3.5 Praksis Karl Marx dalam Pandangan Groome

Marx menyitakan bahwa kebebasan yang belum direalisasikan oleh proses
citakan adatah bukan kebebasan sama sekali, Datam
dari “Dalil-daliinya mengerai Feuerbach”, din membuat

evolusioner yang dic

dalii yang kesebel
pernyataan yang sering dikutip, “Para filsuf harya relah menafirkan dunia

deagan besbeda, yang peating adalab mengubah dunia.
Bagaimana Marx mengetahui praksis? Kritk Marx kepada 1lege!
adalah bahwa geistonya Hegel hanyalal sebuah ideologi. Mengikuti

tar

Teuerbich, Marx menolak geist sebagai sebuah ketakjuban dalam pikiran
Hegel. Akan tetapi, keterpesonaan Murx rerhadap sintesis Hegel yang

gesank buar Marx patkan umat manusia pada posisi
geist dengan tujuan proses evolusioner yang bersifat gagasan sekarang
menjadi proses manusia dan historis. Bagi Marx, pengetahuan bukan
veflelsi kesadaran geirs, tetapi refleksi daci materialisme historis, yakni
kendisi-kondisi kehidupan matesiil, dan khususnya cara rmemproduksi
benda yang diwuj

arakat dan scjarah. Kesadaran manusia adalah
refleksi dari realitas historis sosial rersehut karena bekan kesadaran manusia
yang menentukan cksistensi mereka, tecapt cksistensi sosial mercka yang
menentukan kesadaran mereka.

Marx, realitas yany roclingkupi bukan geis? seperti yang

shungan wrrat ma
h bukantah
i yang membentak disi. Proses diale

geerakkan dulam sef ilahi, tetagpi kerja

[RTiSath

ing mengasingkan

diri yang dilibat oleh Hegel

Dgai ekspresi praksis g hongkur Marx
sebagal gant kondisi-kondist, khususnya pengaturan-pengaturan ekonomi
masyarakat. Buagi Hlegel, tulis Marx, hakikat manusia adalah sama dengan
kesadarar: diri. Oleh karena itu, schurub keterasingun sifat manusia tak lain
hanya keterasingan kesadaran. Akan tetapi, menurut Marx, Hegel salah
karena manusia adalah makhhik jusmaniah, hidup, ayats, berpancaindra,
makhluk yaog objektif dengan kekuatan-kekuatan alamiah. Akibarnya, “dia
memiliki objek-objek yang nyata, bisa dirasakan oleh pancaindra sebagai
sasaran keberadaannya dan ckspresi kebidupannya yang sangat peating.
Jelas epistemologi praksis adalah yang utama dalam peatahaman Marx

\ karena ja d

Hig peng kerja sebagai perantara
antara subjek dan objck, kerja tidak hanya cara terlibat di dunia, tetapi
kerja adalah juga cara mengetahui dunia. Kita mengetahui dunia dengan
kegiatan reflektif keitis yang mengubah dunia, karena it pengetahuan
bukan pengetaluan keeali “diiakukan’, dan hanya dengan dirckonstruksi,
dunia dgpat dimengerts atau diketabui. Bagi Marx teort adalah artikalasi
dari kesadaran yang timbul dari praksis ma rang dernikian, dan teori
harus kembali menginformasikan praksis yang selanjuraya. Di sanalah

RTINS p———
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serletak kesatuan dialekeis, Kerika diaktualisasikan, teori dilampaui, dan
teori yang selanjutnya muncul dari aktualisasiny<.

Apa yang dapat dipelajari para pendidik agama Kristen dari Marx
tentang cara mengetahui praksis? Pertana, kita memperoleh pemahanman

balwa pengetahuan manusia adalah ekspresi praksis mas rang histords,

Dalam hal ini ia telah membawa kita melampaui Hegel.

Kita dapat belajar lebih jauh balwa pengetabuan yang autentik harus
menjadi kegiatan yang mengubahi dan harus mengubah realitas ke arzh
kebebasan dan crmansipasi manusia, Dis menambah bobot argumentasinya
babwa dikotorni yang biasa diterima antaca teori dan prakiik adalah salah
dan penting bagi para pendidik mengetahui ini.

Kita juga dapat mengambil pemahaman dacinya, bahwa praksis
manusia yang historis menuntut inisiatif dan kreativitas, reflekst dan intuisi
di pihak kita. Dengan kesengajaan dan kreativitas, kita dapat menjadi
penghasil-penghasil dan tidak hanya produk-produk dari sejarah kita. Akan
tetapi, konsep Marx mengenat praksis juga tidak memadai bagi tujuan kita,
Sesungguhnya, konsep Marx

1ah

genai praksis memiliki beberapa k
yang serius.

Dengan mereduksi umat manusia menjadi produk-produk pekerja-
annya sendiri, Marx akan rnerampas kita dari selurch transendensi, dan
sesungguhnya dari Allah yang adalah sumber transendensi itu. Di sini
saya bermaksud menyatakan lebih daripada ketidaksetujuan saya yang
jelas terhadap ateismenya. Hal yang penting bagi kita sebagal para penilik
Kristen adalah praksis materialistis demikian tidak pemah dapat menjadi
hui yang tepat bagi Pendidikan Agama Kristen.

3.6 Praksis Jurgen Habermas dalam Pandangan Groome

Bagi Haberroas seluruh kegiatan mengetzhui memiliki minat yang bersifat

membentuk pengetahuan, yakni orientasi utama subjek yang mengetahui

apa yang diketahui. Minat yang kita bawa p
proses pengetahuan adalah yang

yang memengatuhi hasi

enyatikan teor} das praktik, di mana

subjek yang mengetahui dan dunia yang diketabiui datang bersama-sama.
Kita mengetabui apa yang kita ingin ketahui agar kita dapat bertindak.
Untuk menjelaskan konsep minat ini, Habermas menyatakan bahwa
yang fandamental bagi manusia adalah dua kecenderungan ke arah reproduksi
dan pembentukan diri. Keeenderungan ke arah reproduksi menimbulkan
Kerja. Kecenderingan ke arah pembentukan diri menimbulkan interaksi
manusia dan bahasa. Namun, berdasarkan keduanya ada yang lebih penting

daripada kecenderungan ke arah reproduksi dan pembentukan diri, yakni
kecenderingan fundamentud yang ketiga, yaitu pencarian emansipasi manusia
ah
orientasi-orientast yang mutcul daxi keeenderungan-kecendenmgan manusia
yang fundamental tersebut. Mercka dickspresikan dalam pekedjaan dan
interaksi manusia dan dalam perjuangan mereka demi emansipasi. Minat-
minat subjek yang m
1 ot 5

yang menirnbulkan perjuangan demi kebebasan. Malka, minat-minat

engetabui menghubungkan objek pengetahuan dengan
Y

gl P ke arah pengetahuan yang diperoleh dapat

diterapkan. Oleh karena itu, bagi Habermas teori dan prakdk disatukan

oleh minat-minat yang bersifat membentuk pengetahuan daci subjek yang

mengetahui.
K

Habermas bagi kajian ilmu ke dalam -tiga bagian,
yakni:

a)  Ymu-ilmu pengetahuan analitis empiris. Ada ilmu-iimu pengetahuan
yang merefieksikan kegiatan produktif kita di dunia. Meourut
Habermas, minat lmu-ilmu pengetahuan analitis empiris diarahkan
secara teknis pada keadaan siap pakai dalam pekecjaan. Tujuannya
adalah untuk menyelidiki realitas agar dapat diramalkan dan rasa
percaya dapat ditemukan demi mengontrol realitas untuk mencapai
tujuan-tujuan praktis. Penyelidikanuya adalah “tindakan rasional yang
memiliki lujuan yang jelas dan itu adalab praksis. Akan tetapi, minat
yarg memotivast ilmu- ima pengetahuan analitis cropitis saiah satunya

adalah kontro! teknis; dengan kata lain, peayelidi

ikkan realitas adalah
untuk mengetahui apa yang dapat dipereaya dipakai untuk mengontrol
realitas.



i | PENGANTARPAK

b)  llmu-ilmu pengetahuan lLermeneutik historis. Kelompok ilmu
pengetahuan yang kedua merefleksikan makna interaksi manusia, kbu-
susnya yang diekspresikan dalamn bahasa. Sementara kelompok ilmu
pengetahuan yang pertama mengumpulkan data yang menggambarkan
cealitas agar data tersebut dapat dipakai secara lebih efekf dalam
bidang teknik, kelompok kedua ini menafsirkan interaksi manusia di

«dalam konteks historisnya, konteks komunitas.
¢} Hmu-iimu pengetahuan kritis. Hmu-ilmu pengeratman kritis muncul

dari pencarian manusia akan kebebasan dan merefleksikan pencarian
tersebut. Timu-ilmu pengetabuan kritis memasukkan dan diinforma-
sikan oleh elemen-elemen dari dua kelompok imu pengetabuan yang

pertama.

3.7 Praksis Paulo Freire dalam Pandangan Groome

Seperti yang diugkapkan Groome bahwa Freire memulai pendidikan dari
fevel praksis. la mengejar orang-orang untuk membaca paling sedikit enam
minggu. Inilsh yang mendasar argumentasi Groome ketika ia mengatakan
bahwa praksis Freire membawa cmansipasi.

Ada tiga asumsi filosofis yang utama di mana pendekatan pendidikan
Treire didasarkan. Pertama, humanisasi adalah panggilan utama manusia.
Akan tetapi, panggilan itu terus-menerus dicegah direalisasikan oleh banyak
bentuk penindasan sosial dan budaya yang mendehumanisasi orang-orang.
“Namun, meskipun humanisasi dan dehumanisast adalah piliban-pilihan
yang nyata, hanya humanisasi yang merupakan panggilan manusia.” Kedua,
orang-orang mampu mengubah realitas mercka. Kita dapat menjadi para
pencipta kebudayaan kita dan tidak hanya cipraan-ciptaan yang ditentukan
oleh kebudayaan. Kita dapat memiliki kesadaran kritis terhadap realitas kita
sampai paca tingkat kita bertindak untuk mengubah realitas kita. Kcrigu_,'
pendidikan tidak pernah netral, Pendidikan selalu memiliki konsekuensi-
konsckuensi politis. Konsckuensi-konsekuensinya adalah daput mengontrol
orang-orang dengan menycsuaikan mereka dengan masyarakat yang ada
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arau membebaskan mereka untuk menghadapi realitas mereka secara kreatif
dan kritis agar mengubahnya.

Freire menegaskan bahwa pendidikan harus mel adi praktik

pembebasan. Untuk mencapai tujuan yang demikian, o mengusulkan

alzh refleksi kritis atas realitas masa

pe ndekatan ycmccaha noma

kini, berlawanan devgan apa s dia sebut banking method (metode
> S & '

menyimpan) untuk melakukan pendidikan. Mempromosikan kesadaran
kritis (conscientization) yang menycbabkan orang-orang bertindak dan
muncal dasi refleksi atas pengalaman historis mercka yang sangat penting
bagi pendekatan praksisnya. Bagi Freire, kesadaran kritis adalah proses
menemukan makna realitas, membuka realitas untuk mengetahui mite-mite
yang menipu dan mengabadikan. ”

3.8 Pendidikan Agama Kristen dan Persoalan Praksis

Pendidikan Kristen diperhadapkan pada intelektualisme dan filsafat Yunani.
Situast ini tidak mungkin dihindarkan dan dihindari karena mengingat
tekanan teoritis yang diberikan orang-orang Yunani yang tak terkendali.
Bagaimana melihat hal ini? Dalam tradisi PL dan DB, cara mengenal
atau mengetahui Tuhan bukanlah kegiatan spekulatif-kontemplatif
yang terpisah dari dunia, juga bukan keterpisahan reflekeif melainkan
spekulatif-kontemplatif yang “menyejarah” atau spekulatif-kontemplatif
dalam keterlibatan yang reflekeif di dalam dunia sebagai ketaatan pada
pemerintahan Allah sebagai respons mengatumi Allah <l tengah-tengah
sejarah.

Menengok tradisi {Clernent dan Origenes) mengetahui dalam gereja
mula-mula, pada umumnya usaha-usaha katekese sungguh-sunggub di-
dasarkan pada cara mengetahui yang terdapat dalam Alkitab. Didache,
dokumen abad pertama atau permulaan abad kedua dun salah satu peng-
ajaran katekese yang paling awal yang masih ada di foac kanon PB, menjelas-

a hidup yang menuju pada kesclamatan adalah kehidupan

yang bermoral di tengah-tengah dunia.
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Dengan Inya sekolah katckese di Alexandria, perubahan dapat
dilihat dalam p \genai proses mengenzl (menge-
tahui) Allah. Untuk pertama kalinya sekolah ini mengembangakan paideia
Kristen di bawah Clement dan Origenes. Yang mana pendekatan tindakan
ini sebagai bentuk mendamaikan kekristenan dengan filsafat Yunani, Aliran
Alexandrian lebih mencksnkan “cara mengetahui spekulatif” sebab cara
ini merupakan langkah mempersiaph rang-orang memperoleh penge-
tahuan kognitif yang menuju pada penyatuan dengan Allah yang bersifac
mistik dan kontemplatf.

orang Kristen

Lain dengan aliran Alexandrian, Augustinus dalam rde vity of Gad
dan ronessions adalah refleksi spiritaal atas relasi pribudinya dengab Allah
tanda-tanda zarman dari sudut Alkitab dan ajaran gereja. Tujuan teologis-
ual dan pr Metodenyz
adaleh cara mengetahui yang berdasarkan peagalaman atan hubungan.
Cara Augustinus ditengarai sama dengan tradisi yoda dalam Yudaisme.
Bahkan pendekarannya sama dengan Aristoteles, yakni kontemplatf, aktif,
kontemplatif-aktit.

nya adalah pencarian kebijaksanaan spiri

“Thomas Aquinas menckankan peran kecerdasan dalam proses penge-
tahuan, metode teologinya tidak didasarkan pada cara mengetahui theoria.
Dari mentornya, Aristoteles, ia mengetahui bahwa tidak ada yang pernals
ada datam kecerdasan jika mula-mula tidak berada dalam indra-indra dan
oleh karena ity, cara mengetahui yang berdasarkan pengalaman bersifat
refiektif menjadi fondasi teologinya yang disebut sumnia.

Meski dernikian, keuka tiba pada peﬂd\d ikan agama, Aquinas men-
dukung proses pendagogis yang i cara getahui dard teori ke
prakik. la b(.ran,;gapan bahwa teolog dan magesterium gereja yang telah
yang bersifur dalil yang diperhukan bagi
pcngctuluun Knsxen ]Jnltl dalil itu harus diajarkan kepada orang-orang,
kemudian diaplikasikan dalam praktik,

Pasca Aquinas dan skolestikian, tugas para reolog menjad: jelas, yakni
pencarian pengetatuan rasional tenrzng Altah, Dengan pengetahuan yang
telaly ditetapkan oleh para teolog, kini pendidikan agama lebih daripada

yang pernah dilihat sebagai “kuri” teologi yang bertugas rereduksi teologi
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menjudi katekisous taoya jawab yang barus dilafatkan. Bagi amat Katolik
Roma, katekismus Kanisius pasca reformasi adalal yang terbaik dan
Bellurmings dengan egas menerapkan katekismus sehagai alai utama bagi

pendidikan

& 1an kegiatan menghafalkan ringkasan-ringkasan d.
yang benar sebagai proses pedagogis.

Luther menolak intelektualisme para penganut skolastikiscik dan
menckankar iman sebagai bentuk kepercayaan kepada ilah daripada percaya
pada dalil-dalil yang bersifat dogmatis. Namun, ketika merekormendasikan
proses pendidikan, justru Luther adalah orang yang popular dengan
pendekatan katekismus.

Pada masa Augustinus, ia nienggunakan pendekatan dengan cara
bui berdasarkan p 1 atau hub Cara ini kembali

4

muncul pada masa Comenius, Locke, dan Rosseau. Namun, tidak ada

dampak yang terlatu besar dari ide~ide mereka terhadap pendidikan formal
gereja. .
Berbeda dari yang lain, Francis Bacon tidak berfokus pada filsafac
spekufatif, melainkan filsafat praktis. Ia mengusulkan cara mengetahui
“empiris”sebagai metode utama penyclidikan ilmiah. Baginya, jangan mundur
dari dunia untuk membuat teori, Cara untuk memperoleh pengetahuan
adalab dengan eskperimen dan induksi dari fakta-fakta pengalaman ke
prinsip-prinsip yang fandamental yang kemudian mengeluarkan hasit-hasil
praktis yang bermanfeat.

Selain Bacon, John Locke menjadi penantang filsafar rasionalisine
Rene Descartes-apriori (cagito erga sum}. Bagi Locke, pengetahuan tidak
diaw

i dari pikiran (abstrak-Plato), tetapi dari perasaan-aposteriori (realitas
sebagai titik berangkat). s juga yang memunculkan teorf tablarasa,

Perdebatan filosofis antara aliran rasionalisine versus empirisme
menjadi objek kujian filosofis bagi Imanuel Kanr antuk menghasilkan
flsafat idealisme. Kant meacoba i i antara rasionalisme versus
empirisme. Kant menolak pengetahuan yang henya bersifar aposteriori atan
hanya b‘us)far apriori, melainkan pengerahuan bertolak dari yang bersifat
aposteriori dan apriori.
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Bagaimana dengan Hegel, si flsuf “coh-geist” (fesis, sintesis dan
antitesis)? Hegel menghidupkan kembali pemahaman pengetahuan
masia sebagai refleksi atas pengalaman. Ta menggunakan kembali istilah
“praksis” meski berbeda dari pemahaman Aristoteles, Kant dan pencerahan
Hegel menekankan pentingnya belajar tentang penalaran yang &ritis, yang
kemudian diperdalam saat praksis.

3.9 Respons atas Praksis Groome

Praksis merupakan “wilayah” titik temu antara teori dan praktik atau
tindakan. Namun, bukan semata hanya tempat pertemuan, melainkan me-
rupakan sumber sctiap refleksi dilakukan berkaitan dengan tindakan. Oleh
Karena ity, ddak mengherankan atau menjudi lazim jika kemudian nenjadi
pokok yang dipersoalkan bukan hanya oleh para filsuf, metainkan juga oleh
para reolog berkenaan dengan pendidikan Kristen.

Mungkin kita bertanya, mengapa wilayah praksis kemudian menjadi
cating dan dipersoalkan. Pestama-tama, ketika kita mempersoatkan wilayah
thearia, tentu kita mempersoalkan sesuatu yang masih bersifat abstrak
namun ketika hendak roembuatoya men
dan disinggungkan dengan dunia keschs

arau “mendarat”

di “mengena
an maka harus dipikirkan sceara
mendalam tenrang wilayah praksis scbagat tempat herseminya sheorie.
Theoria tidak mungkin dibiarkan mengambang, melainkan harus mendarat
sesual dengan tingkat kebutuhan akan #heoria. Tingkat kebutuban ini
mernang tidak hanya sekadar keburuhan akan heoria melainkan kebutuhan
akan pendaratan atau pengitmplementasian. Di sinilah saya melihar lerak
urgensitas praksis.

Persoalan praksis pun tidak hanya sebatas mempersealkan “konten”
di tingkat praksis, melainkan juga metode atau pendekatan. Seperti yang
dikemukakan sendirt oleh Groome dalam “shared Christian prasis: a possitle
theors/method of veligious educatioan”, bahwa ‘the word and concept of praxis
has been emerging with increasing frequency of late in our Christian veligious
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m sudut pandang Groorne, wilayah praksis menjadi peating

rkan bahkan ia menawarkan praksis sebagai sebuah metode
yang disebut metode praksis.

Ketika sebuah teori dimunculkan, maka orang pasti akan berpikir,
bagraimana caramenjembatani teori dan praksis (implementasi). Implementast
ini dalam sudut pandang Groome sebagai tindakan keterlibatan karena
di dalam tindakan melibatkan diri ada juga tindakan refleksi. Tindakan
“refleksi” pun bukan tindakan tanpa pengalaman (nihil) sebab melalui arti
kata reflcksi (Latin, “reflectere™) yang secara harfiah berarti “melengkung
ke belakang.”™® Melengkung ke belakang bukan melengkung dan menatap
sesuatu yang kosong, melainkan menatap pada “apa yang telah dilakukan.”
Maka, dalum arti yang luas, refieksi berarti “meditasi yang mendalam, yang
bersifat memeriksa.™ Di sini kita menyadari apa yang disadaci Groome.
Tidak mungkin kita dapat melakukan refleksi tanpa keterlibatan diri dalem
situasi sosial dan tanpa itu semua bagaimana mungkin ke praksis?

Di dalam tindakan meditatif dan memeriksa secara mendalam tentang
tindakan yang “telah” maka tentu sudah dalam konteks historisi
“telah” melewati sebush tindakan sehingga dapat melakukan refic
Karena itu, saya ingin melihat bahwa di dalam praksis ada kegiatan

s, karcna

i

refleksi. Pengabaian sefleksi dalam praksis tidak akan mencapai tjuan
praksis. Demikian juga, tanpa keterlibatan dan tindakan, tidak ada refleksi.

Praksis sclalu dalam keterhubungan antara tindakan, scdangkan refieksi

menuju praksis. Mengapa? Kareoa harus ada meditasi yang mendalan
dan memeriksa dengan szksama semua tindakan yang “telah” dilakukan.
Ini berarti selalu dalam dimensi historisitas (historisitas terbungkus dalam
walktu).

Memperhatikan penjelasan Aristoteles, bahwa reflekst dilakukan atas
apa yang sedang dilakakan. Akibatnya, pengetahuan tidak muncul dari

* Joff Astley & Lesllie J. Francis {ed), Critisal perspectives on Christian ecucation (Southera:
Gracewing, 1994}, 218.

 Loren® Bagus, Kanns Fifsafas (Jakarta: Gracedia, 2007), 944

© Ibid.

1bid.
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spekulast batiniab, tetapi dari keterlibatan yang dilakukan secara sengaja
datam realitas sosial dan pengataman di dalamnya.

Saya mau mengatakan begini, apa yang dikatakan Aristoteles," dapat
dijumpai dalam prosedur penclitian, yakni observasi atau pengamatan.
Auistoteles menolak bahwa pengetahuan tidak muncul darti spekulasi
batiniah tetapi dari keterlibatan yang dilakukan secara sengaja dalam realitas

sosial dan pengal di dal Dengan lak “spekulasi batiniah”
schagai pendek memperoleh pengetabuan, maka “k plasi y:mg
dilakukan”, boleh saya el a sebagai “}

atau epi Iogy of iplation atau gki dapn.h:um bcrkaltan dengan

reflekst maka bisa juga disebut episteonology of reflection.”

Akal dilihatkan secara aktif untuk memeriksa tindakan {di tabap ini pun
ada analisa schab hendak mesmperaleh sesuaty, yakni pengetahwan). Ketika
dalam proses memeriksa (sebagui saat refleksi atau kontemplasi akaliah),
maka findakan memeriksa harus dilakukan dengan cermat agar memperoleh
apa yang disebut Aristoteles sebagai fronesis “keadaan yang henar (rigorons),
masuk akal, dan mampu bertindak mengenai hal-hal yang baik atau buruk
bagi manusia.™ Keadazn yang benar (tidak ada manipulasi di sana ketika
memeriksa lapangan tindakan sebagai pengalaman-pengalaman kavena

“Thomax FL Groore, Pendisikan Agima Kristen: Berbagi Garita don Visi &ito, Terjemabian D
Stofinas{ fabarta BIR Cunung Muliz 2911, 2..4» l’\wﬁmnlxmnmc tentang i

erkaitun dengas hiarsi priis dan poicits, Selenl ngin
“mehwan” tetapt nanghin tidak sesiai. Sy n-:ulya!ﬁ'! balsern Aisteteles wmhu renerspkan
flssfatiogs sendivi, sebab “mungkin saja flsafiny dsaes hasil dats iplast Qi

Flsfae wang Gung, Patow Plate benusghoe dad it pie i, “chunia ide” dan-“duain
, Katens i, hagi Platan, ritik berangkat sniuk memperalel pengesbuan adalah
dari ide menaiu abstraksi aten dhi “ide” e “bazng” Berbeda dast Plaor, Arisorles
snengrakin bahwa ik heranghat mesaperoleh pengerabuan adalah dari slsteaksd” menaju
“igke® atay dari “barang™ mgm_yu e Baggh Avistoties, ide “kada” baru siunel ketika melihar
“hada-barang”, karena it A fes wembagi ke datam tiga thap abstraksi,
vakoi “dhatralt fisis, matgmviatis, dan mietifisis,
# Ketika dulain rnab filsafa flmu, maka selalu akan dipertanyskan, apayang sayaiogin ketabi,
tagaimana caranys, dan aga menfrainya atau nild apa yany dikandung Tl tersehut {bessifat
normative). Mak, keadaan yang benar (rigarons), masuk akal, dan mampy berintak mengesai
hal-hal yargg baik atw buruk bagt manysia mesupakan iati terdalam daci yang dipersoslan
dakivo ontalagh, cpistenialogi, davs aksiologs.
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di atami. Jika tidak dialami makan bukan pengalaman. Maka tindakan
merneriksz harus berkaitan dengan yang tessentuh indra, ada dalam jangkauan
pengalaman); masuk akal, ya harus logis, artinya dapat dipertanggung
jawzbkan apa yang diperoleh.

Dalam kontemplasi (selalu dipahami saja berkaitan dengan kata
Latin reflectere agar lebih mendekat kegiatannya-refleksi), ada perenungan
mendalam dengan memeriksa segala tindakan yang telah dilakukan. Tindakan
memeriksa hal~hal yang yang telah dilakukan ini metupakan “obsevasi”,®
maka keterlibatan ini bukan keterlibatan pasif melainkan keterlibatan yang
melibatkan seluruh indra sehingga dapat “menangkap atau memotret”
realitas-realitas yang ada.

Memperhatikan uraian Groome berkaitan dengan filsafat Aristoteles,
maka sebetulnya kita sedang membicarakan “bapaknya erpirisme” sebab ©
yang hendak diperiksa adulab “ada yang dinlami dalam fevel sitvasi sosial”,
berbeda dengan gurunya, Plato (bapak rasionalisme). Keduanya kemudian
melzhirkan mazhab rasionalisme dan empirisme. Rasionalisme, misalnya
Rene Descarres {melanjutan tradisi Platonis), dengan semboyan cogira ergo
sum, aku berpikir moaka aku ada. } -

Selain Bacon, John Locke menjadi penantang filsafat rasionalisme
Rene Descartes-apriori (cngitn ergs swm). Bagi Locke, pengerahnan tidak
diawali duri pikiran, tetapi dari perasuan-apesteriori (realitas sebagai titik
berangkat. Locke juga yang memurculkan teori tabularasa. Sedangkan teori
empirisme dikemukakan oleh David Hume, Jobn Locke, dan Trancis Bacon
{su den sacen selb ‘kembali pada benda itu sendirt’).

P ahasaindonest 5 i, Kata observasi-duartikan sebagal peninjausn
secaea ceomat. Dalam konteks metodologi, observast pakan tindakan iksa yang
dilakukan seenra cernat, Observasi adatah merode palun data melalui p

langsung atnt peninjiman secara cenmat dan langsong d lapangan atau lokast penelitian. kita
dupat memperolch gambaran tentang kehidupan sasial yang sukar untuk diketativi dengan
metode Winnya, Observasi dilakiskiin vintuk menjajaki sebingga berfungsi eksploitust, Dasi
hissit u{mwm kua ukan memperaleh gumbasan yang jelas teutaug masalahnya dan mangkin
P k- k wentang caca p b Jud, el
mmpcmld\ bcrb.lg‘h dhara konkeet secara Tangsung di

budiwa tjnan observasi adakeh yotuk
ngan,
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Dengan adanya perdebatan tentany sumber peogetahuan, untara Plato
dengan Aristoteles, Descartes {(dan kawan-kawannya) dengan Locke (dan
kawan-kawannya} membagi sumber lapangan pengetahuan menjadi dua
bagien, yekni pengetabuan yang bersumber dari ide (ke abstraksi) yang
melahirkan rasionalisme dan pengetahuan yang b ber dari sbstraksi
(ke ide) melahirkan empirisme.

Dari uraian Groome, Groome mgm meletakkan “cara mengetahui
praksis sebagai dasar epi logi ke pendidikan (Kristen).”” Saya
ingin mengkritik Groome bahwa ia “malu-malu menyebut empirisme
schagai epistemologi atau pengalaman (sostal) sebagai epistemologi-sumber
pengetahuan/teon.” Hal ini pun dapat ditehisurt dari penjelasannya di bab
7. Jika (hsunpu!kan, Groome mengaxah ke “pedagogi p " dari
“pedagogi " Pedagogi 1 butatikan apa yang l-m\x
sufa dijelaskan di atas, yakni keterlibatan dalam situasi sosial, dan di dalim
keterlibatan tersebut (diharapkan) ada refleksi untuk mendapatkan apa yang
benar, masuk akal, dan baik atan buruk.

Persoalan lain yany dijelaskan Groome dan layak ditanggapi adalah
tradisi P, dan tentang cara mengenal atau mengetabui Tuban bukanlah
kegiatan spekulatil-konremplatif yang terpissh dari dunia, Bukao keterpisahan
reflekiif. Tidak. Meluinkan spekulatit-kontemplatif yang “menyciarah” stau
spekutatif-konteroplatif delam kereslibatan yang refiekdif di dalam dunia
sehagai ketaatan puda pemerintahan Allah sebagai respons mengalami Allah
di tengah-tengah sejarah. Jika kembali pads nwetode sumber pengerahuan
ala Platonian dan Adstorelian, maka saya ingin mempertanyakao, “apakah
ide tentang Tuhan muncul ketika manusia ada di aras bumi dan s
tentang Tuban-pendekaz
Memperhatikan uratan

Aistotelian (barang ke ide) araukah set
irootne, maka sckali lagi Groome menawarkan
pendekatan Aristotelian, yakn selal: mengarahkan ke lapangan “pengalaman.”
) & peng

# Thomas 1. Grovtne, Pesdidikan Agan Kyisten. Terj. Daniel Stefanus (Jakarta: BPK Guowsy,
Mulia, 2010}, 228.
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BAB IV

DISKURSUS HUBUNGAN METODOLOGIS
ANTARA PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN -
DENGAN TEOLOGIA DAN DISIPLIN ILMU LAIN

4.1 Pendahuluan

Peadidikar Agama Kristen mengemukakan asumsi batiwa peeubahan dan
permmbubian yang mungkin dan ditnginkan, dan seperti semua pendidikan
lainnya memerlukan beberapa pemahaman pada proses pembangunan
manusia. Sangat mudab untuk menemukan ilustrasi praktik sekolah
agama dengan konsep pertambuhan yang salah tentang bagaimana carta
pertumbuhan berlangs Terkadang, anak-anak diperfakukan scolah-
olah mercka orang dewasa dengan sedikit pertimbangan perubahan
kebutuban dan kemarmpuan dari lahir hingga dewasa. Mercka yang
teclibat di sekolah agama kadang-kadang berpikir seakan hanya akuoulasi
pengetahuan faktual tentang Alkitab dan doktrin gereja yang diperlukan
dalam pertumbuhan iman Kristen. Sering para anggota kelompok. semua

]
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diperlakukan sama dengan sedilit perhatian untuk masalah yang berbeda
dari individu-individu yang timbul dari keadaan yang berbeda-beda di
teopat mereka tinggsl. Kadang-kadang pendidikan digunakan sebagai
alat disiplin dengan keyakinan bahwa anak-anak yang burulc akan menjadi
baik. Pemahaman yang baik dari prinsip pertumbuhan mungkin membanta
untuk menghindarkan kesalahan tersebut.

Sebuah pendekatan yang memadai untuk masalah pembangunan

*manusia harus didasarkan pada pemshaman tentang proses belajar.

Kemajuan yang pesat telah dibuat ke arah pemahaman inj dengan studi
ilmiah pembelajaran manusia selama setengah abad terakhir, terutama
difakukan oleh psikolog. Akan retapi, semakin diakui bahwa pendidik
profesional menjadi dasar yang penting pada pekerjaan mereka, Psikologi
pendidikan sekarang umumnya diakui sebagai landasan ilmu yang men-
dasari praktik pendidikan. Olch karena tu, konsep pembelajaran harus
colup luas untuk mencakup aspek yang beragam seperti kontrol atas
emosi, perkembangan ketcumpdan motorik, fungsi perspektif, proses
X prualisasi dan pemah puan untuk hkan masalah,
sikap dan cita-cita,

4.2 Alkitab sebagai Dasar Presuposisi Pendidikan Agama
Kristen

Kekristenan bukaniah kekristenan tanpa Alkitab. Menyingkirkan dan
menafikan posisi dan peran Alkitab dalam scbutin Kristen akan mencgaskan
bahwa ita bukaniah Kristen. Hal ini bukan hanya dalam konteks gereja,
Alkitab ditempatkan dan diposisikan menjadi suraber ajaran. dan dalam
praktik-prakeik dan dalam kehidupan luas orang Kristen, Alkitab harus
diposisikan sehagai dasar,

Di level prakeik pengajaran gereja, Alkitab menjadi sumber tunggal
dan mutlak. Tujpan pendidikan gereja adalah mendewasakan umat
Allah supaya mereka dapat melayani Allah. Pendewasaan adalab proses

astes | o

membina dan membangun, Efesus 4:12% hasil dari pendidikan gereja
yung dilaksanakan dengan baik adalah umat Allah akan menjadi dewasa
dan memiliki lntbungan yang harmonis dengan Allah dan sesaua, ayat
13%; Sifat pendidikan gereja hurus teologis agar dapat menghasilkan
mourid yang memiliki kebenaran dan mampu mendeteksi, menghindari,
bahkan menang mengahadapi kesalahan teologis, ayat 14", fungsi
pendidikan gereja akan mempu mengubungkan antara kebenaran dengan
kasih, ayat 15%; Program pendidikan gereja yang berfungsi dengan benar
dilaksanakan untuk membina umat Allah, bersama saling membantu
untuk berkembang secara rohani, ayat 16.% Artinya, Alkitab schagai
fondasi dalam bantu gereja bangun dan mengembangkan diri
schingga setiap teks Alkitab (contohnya: Ef. 4:12-16) raenjadi salah satu
teks yang menjadi landasan “filosofis pelayanan pendidikan gereja." i
sini, yang ingio ditekankan adalah sumber epistemologis (pengetahuan)
pendidikan gercja adalah Alkitab bankan kusikulum pendidikan gercia
harus berpusar pada Alkirab. Mesks de
catatan kritis ats

ikian, kita harus memberi
sikap “&ibliosentric”, yakoi agar gereja tidak serta merta
wengambil teks tanpa memperhatikan konteks “dokumen teks (segi
historis, gramatikal, sintaksis, lingkungan teks- e Leben, dil.} dalam

membangun fosdasi peodidikan gereja. Seperti yang dikatakan Pazmino,

# Untuk memperlongkapt orang-orng kudus bigi pekerjaan pelayuan, bugi pembangunan
tabuly Kristus,
2 sampai kit ser relah mencapa ke ” yang benar tentang Anak
Aliab, kedewasaan penih, daa tingkat pmmbuhm yang/sestini dengan kepenuban Kristus,

* sehinggn kit bukan gl snrk-ambk, yang diowbang-uobingkan oleh rupa-cup smin

aleh y 1 ying aenyesatkaa,
M tetupi deigan uguh berpegany kepada kebonaran di dalairi kasih Kica bertumbuh di dabam
seggali b e arah Dia, Kristus, ysing adnloh Kepala,
* Daw pad-Nyalais selurch tobub, ~yang rapih tersusun dan diikat menjadi satu oleit
pelayanan semua biginnya, sesuai dengan kadar pekedjain tiap-tiap anggota—meneriza
pectumbubannys dan membsngun disinga dam kasib,
A Bandingkan, Rex, £. Johnon, “Fondasi Filosofts Pelayanan’ dalam Loundation of Ministry. Au
Tnsrode to Christian Le oneifor u New fon; Fil. Michuiel, | Anthony. Tetj. Natalia
Sutono (Mabung: Gandusn Vs, 2012), 55-71. Ketika gerejo dibangun ki gore acus
idkan fondist flosafis pek daa it ada di dalarn Alkitub.
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bahwa harus berhati-hati dalam membangun teori dan prakiik pendidikan
Kristen. Jika harus berhati-hati dengan teori dan praktik, maka pendeatan
dan proses membangun teori hingga praktik sangac peating karena
persoalan perbedaan konteks sumber dengan konteks pembaca tidak bisa
terelakkan sclain mengerjukannya dengan berhati-hati.

Dalam praktiknya, pendidik agama Kristen tidak boleh menafikan
atau bahkan mungkin menempatkan Alkitab di luar agenda dan tugas
Pendidikan Kristen. Artinya, pendidik bukan hanya bertugas mengutip atau
mencantumkan teks dalam diskusi-diskusi dan praktik-praktik pengajaran
smelainkan antara “yang dibaca dan yang membaca” harus “terbaca.” Dalam

yampaikan dan gajarkannya, harus dilakukan dengan penuh
tanggung jawab. Tanggung jawab ini dapat dilihat mulai dari pendidik
menyiapkan materi pengajaran hingga pendidik dapat menghubungkannya
dengan kehidupan. Salah satu teks Perjanjian Lama yang dapat kita rjuk
sehagai dasar untuk memabami tanggung jawab pendidik Kristen adalab,
Ezra 7:10, “Scbab Ezra tclal\ bertekad untuk meneliti Taurat Tusan dan

Taluk

serta danp di antara orang Israel,”
Secara gamblang)Faa 7 10 mcn)adn fondasi bagi tanggung jawab pendidik
Kristen dalam praktik pengajaran, Tanggung jawab itu dilakukan bukan
pada tahap mengajar (feaching) dan melakukan (doing}, melainkan tanggung
jawab dimulai pada saat mempersiapkan (preparing), yakni Tidiki
atau mempelajari Taurat. Fzra 7:10 tidak hanya menjadi fondasi untuk
membangun tanggung jawab pendidik Kristen, tetapi juga menjadi
prinsip bagi pendidik Kristen dalam melaksanakan tugas pengajasan. Ada
keterhubungan, bukan kesenjangan (gap) antaea mempelajari {studying),
mengajar (¢eaching) dan melakukan (doing). Prinsip ini tidak boleh dilalaikan
olch pendidik Kristen. Tidak hanya kuat dan tekun dalam mempelajari,
tetapi “tumpul” dalam melakukan, dan kemudian kembali “rajara” dalam
mengajarkan. Memang, persoalan terbesarnya adalah melakukan (doing),
Apabila tahap melakukan (doing) sebagai tahap yang penuh tantangan, maka
sikap yang diambil adalah omitmen kepada Allah untuk belajar melakukan
(menerapkannya). Kita mungkin pernah mendengar pernyataan “ahh dia
hanya bisa tafsir atau pelajari dan kannya ikan},

-} FAEY
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tetapi tidak melakukannya.” Pernyataan int memang ada benarnya, namun
setiap orang memiliki persoalin dan realitas difi sendiri-sendiri dolam
hal malakukan. Oleh karena itu, komitmen menjadi penting. Komitmen
seorang pendidik Kristen penting dalam hal melakukan “apa yang dipelajari
dan apa yang digjarkan.”

Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus menjadi teladan dalam
kesempurnaan penyelidikan (studying), melakukan (doing) dan pengajaran
(teaching). Yesus Kristus, yang diutus oleh Allah, telah mengantarkan-Nya
melalui hidup, kematian dan ktblngkxmn—NyaA""‘ Seperti yang diungkapan
Gacbeelin dalam Gangel, babwa:

Jaugan sampai ada pendidik Kristen yang merasa bersalah waktu
ia ridak mengikuti kecanggihan dunia pendidikan kerena ia
semberikan tempat tertinggi kepada Alkitab. Menetapkan satu
Kitab di antara buku-buku hebar lainnya ini, yakni satu-satunya
Kitah yang tanpa ragu bisa disebut “terbesar”, sebagai pusat
kurikulum, bukanlab hal yang naif atau dangkal. Sebaliknya,
benar-benar merupakan suatu keputusanyang baik kalau kita
memusatkan pada yang terbaik dan bukan pada kedua yang
terbaik.”

Apa pun metode dan sistem pengajarannya yang terpenting adalah
bahan pengajarannya berpusat pada Alkitab. Seperti yang discbutkan di
atas bahwa Allah merupakan realitas tertinggi dan tujuan dasi Pendidikan
Kristen adalah membawa orang-orang yang dibina dewasa di dalam Kristus
maka Alkitab harus menjadi bahan material pertama dan utama dalam
Pendidikan Kristen.

iris V. Colly, Dinamita Pendietikar Kristen (Jakarta : BPK Gunung Mulia 1995), 36.

5 Kenneth O. Gangel, Mensbing Pemimpin Pendidikan Kriston (Malaag: Yayasao Gundum
Mas, 1998}, 40,
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4.3 Hubungan Pendidikan Agama Kristen dengan Teologi
Pada bagian ini; saya ingin merberikan tanggapan dan kritik terhadap
Pazmino berkaitan dengan “Landasun Teologis bagi PAK” yang dibangun
Pazmino, Mengamati bab/bagian 2 teotang findasan teologis {perdidikan
Kristen) yang dibangun olech Pazmine, maka didapati babiwa dalam
penjelasannya, tema-tema seperti: Alkitab, Allab, Kristas, keselamatan, Roh
Kudus, dosa, dan rema-tema teologis lainnya harus ada di dalun prakeik
pendidikan {agama)® Kristen. Pazmine” menckankan hal ini dengan
mengutip dari “Sara 1jecle™® ketika teologi diterpatkan sehagai pusar
dalarp kajian dan pefaksanaan Pendidikan Kristen, karena bagi Pazraino, ada
hubungan dialogis antara Pendidikan Kristen dengan teologi. Pendidikan
Kristen berkontribusi dalam rugas-tugas teologi dan sebaliknya teologi
bert kontribusi dalam tugas-tugas Pendidikan Kristen. Pendidik

Kristen mengeksplorasi teologi, schingga puncaknya, Pendidikan Kristen
berada dalam teologia prakeika.

Ketika Pazmino mericoba mesgjelaskan hubungan Pendidikan Kristen
dengan teologi adalzh tidak mendatam, bahkan tidak jelas di bagian manakah
kedua studi ini berhubungan; hubungan seperti apa yang hasus dibangua
(memang sudah disebutkan di halaman 85 dari bukunya Pazmino, bahwa
berhubungan secara dialogis namun tidak jelas).

Pembahasan Pendidikan Kristen dan teologi seperti yang dijelaskan
Pazmino adalah bahwa jangan terlalu cepat membuat perbedaan antara
Pendidikan Kristen dengan teologi, mefzink gkaji secara al
sebutannya seperti yang dilakukan “Groome ketika mengkaji Pendidikan
Agama Kristen dun Pendidikan Kristen.”

Rt W Pt Fomist P R, 15 o6 (Barideng Jaensta: STT Banding
BPR, Guniiig Mulii, 20123, %2, Parning tidak seruju dengasebutan Pendidikon Krisnen
“tuefinkun Pendidikin. Agasizs Kiisten,

 Ihid., 82.

* Sas Little, “Wheology el Religious Vilueiitiain,” dais Vosaiditizins for Christion Bntion
i Bt Chmmge, o Macvin ). Tsvlor (Nushwille: Absingiion, 1983).

¥ Naly Meealvion Boitiu, futporis Beace Frigas Kaufiah: Chpsinast STT Cipatns, 2020 Bandhigk
dengan Groome, Pendidibin dysma Krisgen 31-38. Groome aniiijiinkin porbedoan de

Pertama-tarma, setuju dengan Pazmino bahwa Pendidikan Kristen
ada dulam kajian teologia prakiika sebab merupakan (teologia) “terapan.”™
Teclogia terapan berangkat dari teologi murai (dalam hemat saya dan dalam
sehutan Arlstoteles sebagai thesria). Teologia murni kita sebut sebagai
teologia biblika,"" sebab di dalaon kajian Teologia Biblika, para teolog

Biblika telab bekerja menyedinkan baban-bahan (1 bahan ini sudah
merupakan hasi] yang ade di dalam setiap kitab-kitab dengan pendekatan
rafsir} yang nantinya akan digunakan aleh para teolog sistematik®® (datam
wembangan doktrin} dan teolog praktika (baik Pastoral, Misiologi,
Kepemimpinan Krister,, dan Pendidikan Agamoa Kristen).

dart Pendidikun Agas {Kristen) éan Pendidikan Kristen, atn refigiour (berifi teuganiaan)
elusatioidon Clristinn Refigions Education. Kata reiginus wuncat dari kata bends ndigion, Ketika
wenpgunakan kara bends refigin, nnka ada keadala bagaimana mengangkapaya (Cantwel
Sich ikannys istilsh mendalan: dnlmuhukun)m ‘meahurt makod agam,
torbitan Mizas). Kacep ketert crsb enalkan ka sific religions.
Nasnun sekilt fng, adu penscalion (meski 1dak nwudusm) segi kepraktisin dan keantiskan
pevycbutan, Meonest Groome, Christian Religions Eidncation atau Pendidikan dgsma Kristen
teskesan ad penummyprekien Kata. Make imensrot dia, i sering menggasakan istilah pendidikan
agama st pefigious eduention. Akhirngs, solusi yang tebib ryata adalal mengbilaogkan
kata sifat wviigios dan menyebut keglatyan pendidikan yang dilakukao komunitss Kristen
sehagai “pendidikan Keiseon” ataw Christion Education. Tetapiyistilah Chistian Fducation pun
torkesan ada kopotast merendalkan di kalungan Protestan yeog berkaitan dengan kegiatan
“mengindokeringsi” anak-anak oleh para pejabur gereja (Menucut Moran), Dengan adanya
ferakian. otkoumenis, Groome berharap gercia Kristen cvkup sependapas setidas-tidaknya
mengiziakan usaha-esaha pendiditan kita dingmai olch iscilah yang amum “Pendidikan
agamy Kristen”atan Christian Rtﬂ;gmu Mmumv. Meski digunakan, Geoome memberi catatan
badwen "kaza sifat Ghristian di dep lig Tita babwa kit mmmhlu
kegiatan naman | cbatasite dun kata“zeligi

setslab "Christisi” mengingatkan it bslvon pencarian akan yang transenden adalah fmih Iebih
Juas davipadis teadisi dan komunites kit

" Kata terapas: ini saya saduri berkoitan dengan isitlah “praxis” dari Aristoteie ketika
mengganharkan dga kegiatan yang besheds, thoorin, pravis dan poseia.

" Guerbardue Vos, Bittea Thealogy: OM und New m.mmm (I"cumyl\-uniﬂ, l“mmuuds

o thealogy s that brisich of rm[;mml/l)m{og
“Lie Mandy Hand Book of Thealegy (Chicagor Moody Press, 2010}, 19, Eans
el hcolagy dlamn dun caea berbeda, yakni berkaitas denggan gorakan rhealogy
Bitdical {p. 19}, dan metodologi (p. 20). Teologi Tubungan dengan roologia
elescgosis {p, 210
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Dalam konteks teologia prakiika dan dalam tugas penerapan, teologia
praktika (bahkan “tcologia”™) harus membangun hubungan dengan
disiplin thnu lain di luar teologi. Dalam konteks ini, untuk pendidikan,
maka teologia praktika membangun hubungan dengan disiplin ilmu
pendidikan (nantinya, ilmu pendidikan harus membangun hubungan
dengan psikologi pendidikan-ini persoalan manusia dengan berbagai tipe,
kagakter, dll., berjumpa di kelas; sosiologi pendidikan, ini persoalan manusia
dalam komunitas sckolah, gura dengan murid, dan, dengan sekolak,
d11), Blsafat pendidikan, mencari prinsip dan hakikat dalam proses dan
penerapan sistem, nilai, kurikutum, dil) sehingga melahirkan pendidikan
Kristen. Dalam memahami kata “pendidikan” yang ditempatkan sebelum
kata “Kristen” tidak dilihat henya sebagai istilah, tetapt istilah dalam konteks
sebagai disiplin ilmu mandiri. Ini sama saja ketika kita menyebut istilab
“Sosiologi Pendidikan Agama Kristen”, “psikologi Pendidikan Agama
Krister”, “Filsafat Pendidikan Agama Kristen.” Sosiologi, ya, sosiologi
sebagai disiplin ilmu; psikologi, ya, psikologi sebagai ilmu, dil. Sedangkan
kata “Kristen” mengacu pada “kegiatan” seperti yang dijelaskan Groome.
Ketika kita menyebutnya “Pendidikan (Agama) Kristen”, maka mengacu
pada Groome bahwa “kata Christian mengingatkan kita bahwa kita memiliki

% Bandingkan dengan, Chades Hodye, Syeustic Thplogy. ¥, 1 (Michigan: Grand Rapids,
1944, 17. Hodge mengatakan batwa “thialogyan sciencd” sebab “i every stonce there ave fiva
. iy i D S i

jirvears: fiuct sirged icle 12 i pleiige P ?
{gﬂaﬁlf;m ot s Bk ey oo s i merbuh determinid ity
ptibiicsiatere, . 18), M o grcat-metbidsiee the s riori wead 2he pastrs T ek : e
e gtk iscilah U wolygia inariivm ad ks perol P

cebity i i eoligh ik ioowt S s 1 3 bl

“Urishatgo mende Kt sty dernggin “metede seiter.® () Toologis s membarigust
Tubsgan dengan il Winnya di lots seologi, kst persistan di apaagan ‘i
atai tataran “pribsis“Toologfu tidak bis menggarap tugisiya secrs sendivi soenea “morodif”
Kt “logs™ pada "t menghamskan bubunglan versehus. ok rpak i st Akt

ok akiik Telogh Tt g s it aclalich
. itan, skt beslbiigan daldon s mhctode (aharing merbod) dan setes st Metade
it oleh tolog dab g Sy Misainys, sombangsh flsafat bag

e

teobog dalim bal metode untok rafiv, metosde tadukif dan dediduif.
Bandingkan Jugs deagn, Kurl Baceh, Pengantar ke dafans Teologi Ber
BER Ganungg Muliz, 2012), 18-19, Barth Kan babwa felogi
logika, yoting ditrarsgghinkart olb ot
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kegiatan ... yakni kegiatan keagamaan. Dalam konteks ini, “kegiatan”
yang dilaksanakan membutuhkan metode pendekatan, sehingga nantinya
“kegiatan-kegiatan” dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan target,
maka harus membangun hubungan dengan disiplin ilmu pendidikan. Di
sini “terjadi perkawinan sceara metodik” antara “Christian” yang memiliki
“kegiatan” dengan “ilmu pendidikan” maka lahirlah pendidikan (agama)
Kristen. Apakah ya? Perhatikan saju di ranah praksis: persoalan metode dan
strategi, pendekatan dalam desain kurikulum, manajemen (pendidikan), dil.,
semuanya khas “ilmu pendidikan”, yang berbeda hanyalah konten.

Teologi (praktika) tidak dapat menafikan peran disiplin ilmu lain
ketika hendak menggarap isi kajiannya. Ini peran yang dimainkan olch
ilmu-ilmu mandisi yang sudah merupakan konsckuensi dari renafssance.

Pada abad pertengahan, teologia mendominasi dalam universitas-

universitas. Pasca itu, ilmu-ilma secara perlahan mulai melepaskan diri dari
filsafat dan berdiri sendiri. Meski seperti yang diungkapkan Lenhowers,
bahwa kemudian kajian ilmu-i} jadi frag is. Objek kajian
kemudian menjadi persoalan, baik objek kajian formal maupun matezil.
Perbedaannya hanya dalam objek kajian materil, sedangkan formal bisa
saja sama. Misalaya, sosiologi dan teologi. Objek kajian formafnya sama,
yakni ‘manusia, namun materinya berbeda. Sosiologi soal hubungan
manusia dengan manusia. Sedangkan teologi, soal hubungan manusia
dengan Tuhan dan karya-Nya.

Jadi, hubungan ini adalah hubungan dalam segi metode atau pen-
dekatan dan bukan konten. Kontennya sudah disediakan oleh teofogi
sedangkan “metode/pendekatan disediakan dan didukung oleh ilmu
pendidikan.”% Di sinilah kritik terhadap Pazmino ditujukan, bahwa
Pazmine tidak membuat penjelasan secara mendalam tentang hubungan

1 Groorme, Perdidikan dgama Kristen, 37,
5 Rl dengan, Sentot Sudono, Pikalagi Pendidikan Agama Kristen (Semarang: STBI, 2011),
yang dikutip Sadono, babvws peikologi pendidikan adalah cabang ilmu
khususkan diri pada cara harmi pengajaran dan permbelajarsn dalam
lingkungzan pendidikan. Contoh ini memberikan masukan kepada kita babwa sumbuogsih yang
diberikan psikologi ke pondidikan adalah dudam cart i pengajaran dan pembel
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Groome,"™ para pendidik Kristen bisa membentuk refleksi yang mencirikan
pembelajaran tentang Allah dalam teologi. Kita dapat melakukannya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang esensial, seperti yang
diajukan Groome, yakni:

a. Apakah natur Pendidikan Kristen? (natur dan tijuan)

b, Mengapa Pendidikan Kiisten itu penting? (tujuan)

¢, Dimana Pendidikan Kristen diselenggarakan? (kontcks)
d.  Bagaimana Pendidikan Kristen dijalankan? (rnctode)

e

Kapankah waktu yang tepat untik membagikan kebenaran dan
pengalaman kristiani? (kesiapan)
. Siapa yang berintesaks: dalam Pendidikan Kristen? (hubungan/relasi).

Dengan mengajukan enam pertanysan ini, para peadidik Kristen
berurusan dengan isu teologi dalam Lingkup eklesiologi, soteriologi,
eskatologi, antropolog, kristologi, dan doktrin tentang Allah dalam Kitab
Suci yang thi pendidikan. Pendidilan Kristen pada puncaknya
merupakan area teologi praktika,

Sama seperti Pendidikan Kristen mampu berkontribusi pada tugas-
tugas teologh, teologh juga bisa berkonuribusi pada Peodidikan Kristen.
Teologi bisa menjadi alat refleksi pola pikir dan praktik Pendidikan
Kristen, Teologi juga bisa memberitahu apakals praktik Pendidikan Kristen
dilakukan sudah sesuai dengan Alkitab dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berbubungan dengan kek terhadap nitai-nila
Alkitab, Sebuah interaksi dialektis untara reologi dan Pendidikan Kristen,
sebagai disiplin ilmu yang berbeda, bisa dibangun interaksi yang §
rmemampukan pengaktuatisasian kehidupan Kristen sesuai Alkitab, baik
di dalam gercja dan dunia. Oleh kavena ity, dialog yang kooperatif bisa
meningkatkan kecfekrifan dan hasil karya kreatif dari masing-masing
disiplin ilmu ini. Harus ada hubungan dialogis antara pendidikan Kristen
dengan teologg. Pendidikan Kristen berkontribusi dalam tugas-tugas

Sl
32 Groosne, Pendidikin Agama Kristen, 37
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wologi dan sebaliknya teologi memberi kontribusi dalam tugas-tugas
Pendidikan Kristen.

4.4 Hubungan Pendidikan Agama Kristen dengan Filsafat

Di masa lalu, sumber utama teologi adalah Alkitab, pernyataan-pernyataan
dari dewan gereja dan tulisan-tulisan para teolog kemuka dari berbag:

kelompok sektarian. Dari jumlzh terscbut, oungkin yang paling kuat telah
terakhir bernama. Tulisan-tulisan Calvin telah dianggap sebagai normatif
bagi Calvinis, Luther untuk Tutheran dan Wesley untuk Metodis, dan
sehagainya. Manusia hidup dalam berbagai masalah yang ada dalam generast
rereka masing-masing. Mexeka juga memikirkan pendidikan dalam

berbagai kondisi yang diperoleh di masa mereka sendiri. Banyak dari mereka

masalah pendidikan modern tidak pernah hadir dalan pedoman: pemikiran
mereka, Secara alami teolog dari gencrasi berikutoya akan mengikuti pola
yang ditetapkan oleh nenck moyang meseka, harus mengabaikan sifat dan
pentingny utama pendidikan.

Di sisi lain, telah ada kemujuan besar dalam pemahaman tentang
sifat kepribadian dan belajar melatui hasil studi dan penelitian dalam ilmu
perilaku dan melatui cksperimen dala pendidikan wmourn. Pemimpin
sekolah-agama telah dihadapkan dengan kebutuhan bergerak maju dalam
tugas-tugas pendidikan roercka, banyak dari mereka telah berpaling
wawasan ke sumber-sumber baru kadang-kadang untuk mengabaikan hal
<erius dari Alkitab dan teologi. Laporan paling banyak berpengaruh filsafat
Pendidikan Krister: di masa falu telah didominasi oleh konsep-konsep yang
timbul dari itmu-ilmu perilaku dan pendidikan sekuler.

Hal ini mengakibatkan dikotomi yang disayan, ghan antara teclogi dan
Pendidikan Kristen. Para reolog biasanya bereaksi terhadap situasi ini bahwa
pendidikan kristen telah menjad “humanistik” atau “naturalistik” dan oleh
Karena itu tiduak Jagi menjadi instrumen yang sesuai untuk memenuhi misi
gereja. Pendidik memberikan perlawanan dengan tuduhan bahwa teologi
sangat dbstrak secara praktis dan tidak relevan dalam operasi pendidikan.
Kurangnya komunikasi antara teologi dan pendidikan telah mengakibatkan
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pemiskinan kedua bidang itmu. Hal terscbut tidak diragukan lagi telah
suenghambat perkembangan filsafat Pendidikan Kristen yang memadai.
Sangat penting bahwa pelanggaran harus dicegah jika gercja-gereja harus
memenuhi tariggung jawab penuh terhadap mereka scmentara hari-hari
sulit terbentang di depan.

Filsafat dan Pendidikan Kristen merupakan dua terminologi yang
pada hakikatnya tidak hanya berbeda sccara terminologis, melainkan
berbeda dalam segi “sumber” Perbedaan fundsmental tentang “sumber”
atau “darimana” “apa itu” dikaji membuat keduanya berbeds, termasuk
di dalamnya natur darf ked Filsafar t ber pada alam semesta,

gacu pada pokok-pokok p fan filsafat dari para filsuf alarm, seperti
Thales, Anaxi Anaxi dros, Anz dll. Selepas itu, atau
pasca Sokrates, akal menjadi sumber “persoalari”, dan kemudian oleh Rene

Descartes, dengan slogan filosofisnya, Cagito Lrgo Sum (saya berpikir maka
saya Ada) menghadirkan akal/berpikir scbagai pangkal persoalan filsafat.

Pendidikan Agama Kristen menjadikan Alkitab sebagai sumber konten.
Alkitah dikaji secara hermeneutis, memang bukan nntuk membuktikan
Alkitab melainkan mengungkap makna di balik teks. Pengungkapan
makna di balik teks kemudian menjadi dasar atau acuan uatuk membangun
teologi, baik secara teoritis mavpun terapan. Pendidikan Agama Keisten,
yang berbasis pada teologi Alkital (iah) mienjadikan Alkitab scbagai sumber
epistemologi.

Apa pentingnya filsafat bagi Pendidikan Kristen? Selali lagi, sumber
filsafat dan Pendidikan Kristen adalah tentang “apa” yang “mendasari apa.”
Filsafat bersumber dari “ckal nianusia”, sedangkan Pendidikan Kristen
berdasar pada Alkitab sebab diwahyukan oleh Allah dan tidak besdasarkan
pikiran manusia melainkan pikivan Allah. Di konteks ini, tentu keduanya
berbeda dari segisi atau konten. Ini jelas berbeda dan dipastikan tidak akan
saling menyeberangi. Pendidikan Kristen tidak akan pernah mengambil
konten dari filsafat, tetapi filsafat dapat bil konten dari pendidik
Kristen. Apakah tertutup kemungkinan tidak ada hubungan? Tidak.
Hubungan tetap ada dan berjalan yakn‘i pada tataran metodologis. Filsafat
mengedepankan gaya berpikir kritis, mendalam, koheren, kongruen dan
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koresponden. Di sinilah, hubungan ini akan dibangun, sebab Alkitab
dan pada gilirannya Pendidikan Kristen membutuhkan metode dalam
kajiannya, Oleh sebub itn, apa yang dikatakan oleh Lawrence C. Little,
bahwa salah satu kebutuhan yang sangat penting di gereju saat ini adalah
sebuah pemahaman yang lebih memadai pada filsafat Pendidikan Kristen.
Pemahaman ini saya melihatnya pada batas metodologis, tidak pada isi.
Filsafat 2kan membantu pendidikan Kristen untuk menemukan dan
memikirkan secara keistis metode, strategi, media, dll, dalam mengemas
isi atau konten sebingga tersampaikan dengan baik. Filsafat (pendidikan)
tidak hanya dibutubkan oleh Pendidikan (Agara) Kristen, melainkan juga
semua disiplin lmu.

Di antara hal-hal utema yang paling minimal dari kemampuas filsafat

Pendidikan Kristen akan terlihat menjadi pengetabuan yang dapat dipercaya-

dan alasan terakhir mengenai kebutuban dan kapasitas yang dikerjakan
manusia, cara untuk bertumbub dan belajar, dasar iman Kristen yang
berhubungan dengan aspek hidup lainnya, misi gereja dan int merupakan
tangguny jawab Pendidikan Kristen, sasaran pendidikan kristen dan metode
untuk mengarahkan pengalaman agar tujuan dapat tercapai. Tipe guru
sekolah agsma hanya memiliki gagasan yang kabur tentang keterlibatan
dalam setiap area ini.

Bentuk pertanggung jawaban keitis tidak hanya pada sist kesahihan
konten tetapl juge pada metode pendekatan yang digunakan. Dalam hal
ini, kerika Pendidikan (Agama) Kristen sebagai disiplin ilmu, maka harus
meoerapkan metode-metode pendekatan ilmish untuk menemukan
jawaban atas persoalan yang dihadapi dalam kajiannya.

Filsafat (Pendidikan Ksisten) tidak hanya membantu untuk meng-
hadirkan atau melahirkan teori yang baik tetapi juga bagaimana teori itu
berfungsi dan memberi ¢fek pada tataran pencrapan. Artinya kita tidak
banya memikirkan untuk menghasifkan teori, tetapi bagaimana mencrapkan
yang diteorikan,

4



7B PESBANR PAK

salah satu aspek pada pendidikan, Memang setisp sifat pendidikan dapat
didefinisikan kembali melalui perspekeif filosofis masing-
pendidikan adalah usaha membaws penerangan dan

asing. Filsafar
tode-metode

filsafat ke dalam lembaga-lembaga pendidikan.

Para pendidik profesional, baik pada masa kini dan yang akan datang,
harus dapat berpikir cerdas tentang pertanyaan besar yang menggarisbawahi
metode-metode pendidikan dan tujuan-tujuan. Pengajar, konsclor,
administrator-administrator dan para spesialis kurikulum harus akeab
dengan sifat realitas dan tujuan hidup.

Ketika para pelajar filsafat pendidiksn menemukan jalan mereka
melalui isu-isu mendasar, kemudian mereka berada dalam sebuah posisi
yang secara cerdas meinilih tyjuan-tujuen pendidikan dan mernilih
metode-metode pedagogi yang efektif: Sebaliknya, filsafat pendidikan

embantu para pendidik bangun bingkai konseptual untuk
aktifitas mereka, maka sctiap orang butuhkan sebuah keterhub
pandangan hidup dan dunia. Titik pertemuan antara filsafat pcmi:dxkan
dan kekristenan adalah pada puta.nyaan—pe:tm\ym dasar yang %am,yakm
tentang makna hidup; sifat litas, nilai p dan

3

4,5 Hubungan Pendidikan Agama Kristen dengan Ilmu
Psikologi

Pendidikan Agama Kristers scbagai salah satu bidang kajian dari reologia
prakeika haras membangun dislog atau percakapan dengan ilnu psikologi
perkembangan. Pendidikar Kristen mengemukakan asumsi babwa
perubahan dan pertombuban yang mungkin dai diinginkan dan seperti

semua pendidikan Iainnyn, memerlukan beberapa pemaharman pada proses

% 1ilakuk

£Unan Nanusia. i usaha untuk faatkan
pmknlogs dalam kajian teologi khususnya teologia praktika yang dioperasikan
dalam Pendidikan Agama Kristen. Asumsi-asumsi metodologis yrng
dibangun tidak harus memuksa teologi tnenjauh dari kajiannya.
Pendidikan Kristen adalah janglka dua sisi dan menyiratkan bahwa
sctidaknya ada dua titik acuan yang barus diingat dan dibawa ke dalam

E]

hubungaa yang tepat satu sama lain. Ini adalah pendidikan dan oleh karena
itu melibatkan unsur-unsur yang secara alami termasuk dalam pertimbangan
orang-orang yang sedang dididik dan apa yang terjadi pada mereka pada saat
proses pendidikan. Ini adalah Kristen dan fakta ini memberikan orjcnl“dsl
khusus dan dimensi baru. § g dapat galami dan

nilai-nilai dengan eara tertentu dalam memandang orang dan tcmang
tujuan pendidikan yang selalu terlibat dalam pendidikan Kristen dan harus
diperhitungkan.

Beberapa poin dalam Pendidikan Kristen sedikit berbeda dibandingkan
dengan pendidikan jenis lain. Namus, pada poin tertentu menjadi kekhasan.
Tidak ada pemahaman yang memadai tentang Pendidikan Kristen, kecuali
elemen umum untuk semua pendidikan, yakni diakui dan mengidentifikasi

karakteristik yang membedikan pendidikan Kristen dengan pendidikan *

tainnya. Katens Peadidikan Kristen zdalzh pelayanan kepada orang-orang,
seperti semua pendidikan Yain, maka Pendidikan Kristen harus bersandar
pada beberapa pemahaman tentang sifut kepribadian, Pendidikan jenis
apa pun yang ditujukan untitk manusia dan dapat mencapai tujuan hanya
berhubungan secara signifikan dengan kepentingan, kebutuhan dan ke-
mampuan mercka. Untuk mencapai sasaran Pendidikan Kristen adatah
suatu keharusan untuk membangun hubungan dengan disiplin iimu lain.

Individu bijaksana yang menghadapi masalah segera sadar bahwa dua
pendekatan utama untuk sifat manusia yang relevan dengan pendidikan
Kristen sering kali berbeda: teologis dan psikologis. Orang yang membaca
secara luas di dua bidang ini akan mengakui bahwa ada jurang semantik
yang luas di antara keduanya bahkan telah menghambat komunikasi yang
efeksif antard spesialis di dua bagian tessebut.

Secara umum, psikolog teleh memberikan sedikit perhatian untuk
diskusi teologis; dan sebalikaya, teolog belum memberikan perhatian
lebih terhadap hasil penyclidikan psikologi. Akan tetapi, karena keduanya
memperhatikan dan berhubungan dengan manusia gkinkan bidang
ktivitas mereka bes dan diekspektasikan akan tumpang tindib;
maka psikolog dan teolog harus mampu membangun komunikasi yang
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efelstif haras jelas schingga sediup pembaca yang bijaksana akan menguji
sccara literatus ! \

“Tentang psikologi dalam kajian Pendidikan Agama Kristen, apakah
ikan Agama Kristen?

P psikolagi perkembang dalam Pendi
Perranyaan ini dapat menjdi atokritik bagi pelaksana Pendidikan Agama

Kristen, juga bisa menj mucam penolakan karena sering lu ‘muncul
ketegangan schubungao dengan tidk ada kesadacan akan \\':'-klkn vlm:\\‘a
t‘cologi"“" yang menjadi dasar kajian Pendidikan Agama Kristen (‘.cngari
psikologh scagal disiplin fhmu sosial yang bersifat op&rasio:ml Menanggapi
hal itu, penting juga mengacs pada tanggapan Thowas H. Groame terhadap
pendidikan agama Ronald Goldman dan yang lainnya. Scl-wu'bungan
dengan ketegangan tersebut, Groome melihat babws para pundidtls': harus
bechuti-hati ketika mereka mulai gambil pemat i
dart penelitian psikologi perkembang; Apa yang d ks scbagai
hal yang desliptif tidak dapat diterima sebagat hn! yn.ng preskriptif, s-:un{n
seperti apa “yang ada sebenarnys, jangan pemnah diterima ‘secara omm'nnf
sebugai apa “yang scharusnya.""” Pendidikan agama juga jaugan mchad:
“eyriz” para ahli psikologi perkenbangan. Kita hacus mcmln:wa pokole-
pokok p dan, p pertaayaan, p pem ‘dan
Gahasa kita sendiri. Jika tidak, kegiatun kita akan menjadi ynodel llm\l'
pengetauan sosial yrng ersifas operssional dan usa}m«usa}ia kita direduksi
menjadi teknik-tcknik. Akan teeapi; di lain pihak, mengabatkan pertemuan-
|
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perten para akli psikologi p b adalah suatu kecerobohan.
Isis V. Cully menambehkan bahswa, “hasit-hasil penelitian psikologis yang
bary, arankan & Kinan adanya dorongan-dorongan batio bagi

ma Kristen dan

peliku moral™ untuk memperhatikan pendidilan

Y, Lawtoact, C. Litee, Fondutions for n Philsophy of Chriseian Fuiation {New York:
ingcan Prest, 1962).
eﬂh :‘::::n,xl:y ‘Sondage dan Jeansine K Brows, “Relations! Inwgeacion, Par: 1 Diffesen "ln-.l
Relasiondfity Berwsen Psychology and Theology” o, 2000 {2015), krepsdidol
i/ 10,1 177/0051627 11504300302
17 roome, Pendidikan Agava Erivten
¥ fbid, ;
s ey eis V. Cully, Dinaita Penidiban Krivten (Jukarta. BEK Guaung Nuliz, 2019)

psikologi peckesabangan secara kritis agar tidak terjadi penyimpangan dari
segi konten.

Melihat pada pentingnya psikologi perkembangan, maka hal 1
yang terjadi dalam Pendidikan Agama Kristen schubungan dengan
“tidak dapat dipisahkannya nilei-nifai edukasi dun nilai-nilai sosialisasi
adaleh memasukan hubungan Pendidik

Agama Kristen dan psikologi
perkembangan ke dalam kafian Pendidikaa Agama Kristen, Pendidikan
Agama Kristen patkan psikologi pesh gan sebagai disiplin
yang dibutuhkan dulam wembangun pendekatan-pendekatan pengajaran
dan pembelataran Peadidikan Agama Kristen 72,20

b

CGroome mefihat bahwa apa yang bara dalam masa Kita sekarang ini
adalzh jumlah penelitian yang meninghkat yang difakukan atas pelbagai aspek
perkembangan manusia ™ D antara para ahli psikelogi perkembangan
yang terkenal, merska yang memiliki daya tarik khusus bagi para pendidik
adaiuh Piaget (peckerul kognitif), Kohlberg (perkemt

Foe hobon

moral),
iman), Locevinger (perkembangaa ¢go), dan Selman
(perkembangan empati),' 124520127 Pepelitian mereka bersifat cerus
meneras dan penemuan-penemuan mercka harus dilibat sebagai indikator-
indikator yang membiintu buken sebagrai deskripsi-deskripsi yang lengkap
dan final: Groome me i beberapa p Jahan dalam pendidik
yang sarar dengan upaya melibatkan pendekatan psikelogis.

Tl
Fowle:

' ihae,

Arwadia Hadinote, Dialeg Daje Edukiil> Ketwarga Kristen Datun Magsaradat
Tudnsesi bt e, {Jakestus BPK Gunung Mulia, 2012),

1 Srephen . Frvans, “Towards the Possthle Integration of Paycbology aud Christing i
Factlties of Hugman Porsonality and the Locdship of
orgf10.41024ids v5011. 1908,

72 Libst, Grovme, Peadidikan dgama Kristen, 37,

12 Libae, Hadinoto, Dislog Dan Hbkasi

ihat, Groome, Feadiv Aguma Ksiizen,
Pomdididos Kris

i Kuarya Penting Jawes Fovaler

e ntegzaive Wonrk" 25,
719702300105



3 | PEVGRNTARPAK

Asumsi-asumsi psikologis, misalaya:

1)  Manusia mempunyai tubuh dan kita harus memperhatikan nawr fisik
mereka, sekspalitas, gender dan aktivitas atau tingkah laku mereke di
dunia ini.

2) Manusia mempunyai pikiran dan kita harus mempertimbangkan
pikiran dan pola berpikir mereka. Baik struktur maupun konten dari
proses kognitif mereka harus juga dipertimbangkan.

3) Manusia mempunyai perasaan dan dimensi afekeif dalam hidup
mereka adalah penting. Kita harus mengenal dan bersikap peka
terhadap perasaan, motivasi, dan sikap dalam mengajar.

4)  Manusia P i kehendak dan buat kep dalam
herbagai area kehidupan, Kita harus mengenal maksud, pernilaian,
dan keputusan yang mendasari tindakan sescorang. Maksud dan
keputusan itu menjadi dasar bagi kita unruk menclitl hal-
berkaitan dengan tanggung jawab, akuntabilitas, dan integr

5) Manusia berada dalam komunitas dan kita mempertir

hubungan-hubungan mereka dengan orang fain, kelompok, institusi
dan struktur sosial linnya. Jaringan kepedulian dan tanggung jawab
harus dibedakan dalam pelaganan terhadap manusia dalam rangks
peduli terhadap keb: , keaditan dan kel

dilam kehidupan
korporat.

6) Manusia mempunyai intuisi dan beberapa aspek dalam hal karakicr,

kepribadian, imajinasi, dan nilai-nild yang melampaui kategori

analitis. Kita dipanggil untuk mengenal kepribadian seseorang atau

keunikannya.

4.6 Fauith Development Theory Fowler: Praksis Metodologis
Teologia, PAK dan Psikologi

Pada bagian ini, saya ingin mengetengahkan sedikit tentang praksis
metodologis Teologia, PAK dan Psikologi. Landasan psikologis diawali dari
posisi Fowler dengan psikologi perkembangan iman atau Faith Development
"Theory (FDT). FDT dari Fowler mengawinkan tiga teori psikologi dari tiga
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psikolog, Peaget, Kohlberg, dan Exickson. Menurut Fowler, ™ hanya orang
yang berada pada tingkat iman yang tertinggi, yang dapat berdialog dengan
orang yang lebih rendah tingkatnya dan juga dengan orang yang berlainan
kepercayaan, Pandangan Fowler di atas harus dikaji dengan kritis. Katau
dipandang dari aspek relasional, maka bukan saja pada tingkat ke enam,
tetapi seorang anak kecil pun dapat berdialog, karena ia mengajami rasa
kepercayaan yang fundamental dengan ibunya.

Tanggapan Hadinoto terhadap teori Fowler dari sisi lain benar.
Bagaimana pun secorang anak mengalami rasa kepercayaan meski dalam
levelnya, Peter Schreiner, Gaynor Polland, dan Sturla Sagberg,' sebagai
editor dari buku Refigious Education and Christian theologies, mercka
mengusulkan agar teologia didesain dari perspektif anak atau disebut

children thealogy. Dalam penelitian mereka di Jerman dan di negara-negara |

lain di Eropa menjadi dasar untuk membangun children theology. Dalam
teologi mereka, ada elemen-clemen utama (meski mengutip dari Rupp)'®
yakni:

1} “achildren’s theology, children as theolegian and theologizing with
children 3

A children’s theology reférs to expresiions of children in their specificstage of
rasignality. Further diffeventiation is possible when speaking of a thelogy
Sor children when thealogy is used for the sake of children and a theology
of children when of refers to ability of hildren doing theology. A theology
Jor childven can be used on a coricept of elementarisation but if can also
mean a more deductive concept of introducing theology to the children as the
transmission of u specsfic kind of theological knowiedye.

% Hadinoto, Dinlag dun Sidukasi, 236-237

3 Porer Schreiner, Gaynor Pofland, dan Sturla Sugbeg (ed), “Children And Teachers
doirng Theplogy”, dalam Refigions Education and Christion Theologies (MunsterDie Deutsche
Bibliothek, 2006), 10-20

1 Ibid, 21

—

—
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2} Children as theologians
Children as theologians refers to the specific view of children ans the
development of religious image. Those who see children as theologians
respect them as equal paveners in dialogue from which adults can also learn.
Children have their swn theology and they can esplore theology.

3)  Theologising with children

When wwe speak about Theologising with children we refer to a method that

puts theological statements of children in she centre. Theologizing with

children become sensitive to the process of encounter betaween childven adults
in which (theological) ideas are created.

Kutipan berkaitan dengan pemikitan Schreiner dan kawan- kawan
menjudi perspekeif diskursus bagi kita untuk melihat sceara khusus dan
mendalam tentang peclakuan gereja dan Pendidikan Kristen terbadap anak-
anzk.

Di sisi lain, FIOT Fowler harus dimplementasikas dalam kategori
I

iman {faith p /e ion). Tahapan-
W

tahapun perkembangan yang telah dikerjakan Fowler menjadi acuan.

eviduasi perk

Analogh yang saya gunalan adaluh ket
buku grafik perkembangan. Setiap kali sheck up ke dokrer anak, maka dokter
akan melakukan sejumiah tindakan diagnostis. Dimulai daci oengular

nak sudah Jahir maka biasanya ada

panjang badan, berat badan, diameter kepala, Gl Berdasarkan data yaug
telah dizmbil oleh suster maka kemudian dokrer akan menyesudikan dengan
grafik yang tertera pada buku chek up, Jika berat budan, panjang badan, das
diameter kepala tidak sesuai maka dokrer akan mengatakan anak mengalarni
gangguan perkembangan, Sejurilah tips akan diberikan untuk mengatasi
masalab-masalah tadi.

Keambali pada FD'T Fowler, implementast FDT Fowler adaiah schagad
pemantmuan perkembangan iman. Dalam hal ini, gercja dan pendidik Kristen
smembanta setiap jemaat dan peserta didik mengecek dan mengevaluasi
perkembangan jman. Di sini juga fungsi pastoral berjalan, tepatnya pastoral
konseling.

"

Sekﬂas sangat menarik batawnn iman dari Fowler yang dikatakan

i baras-b: peng: ! 1 suatu agama, dan

mcmpﬂkan upaya manusia untuk mencapai makna yang terdalam dalam
hidup ini. Batasan serupa itu, di satu pihak memberi kesan terlalu liberal, di
pihak lain, tampaknya lebih luas dan bersikap merangkul semua penganut
dan pengamal iman dari agama (ideologi) apapun juga. Dapatkah teori
Towler ini memberi perspektif bagi usaha dialog dengan orang dari
kepercayaan dan tradisi kultur lain? Dengan mengandaikan teori ini sebagal
platform untuk petjumg dialog dan kerjasama antar agama dan ideologi?
Seperti kita ketahui, Fowler sebenarnya memakai konsep ‘agama’ seperti
yang dipakai oleh W.C.Smith dalam bukunya “Faith and Belicf£ Dalam
hal ini, Mulder tidak begitu menyetujui pandangan Smith. Dengan alasan:
“sekalipun iman yang dimaksudkan Smith berbeda dengan belicf system,
namun dalam k yang menghayati i tidak dapat
lepas dai tradisi agama tempat dia hidup.” Berikutaya, menurut Mulder,
ioan yang dip‘:rr.nyai orang itu selaly mengandung intensi, mempunyai
sasaran siapa yang mereka sembah atau percayai. Bagi tiap agama peogertian

transendensi itu berbeda-beda, dan bagaimana transendensi itu dimengerti,
fuga unnik tiap kultur berbeda. Oleh karena itu, bagaimanapun sulit roe-
makai teori Smith ini untuk usaha dialog antar agama.

% sumping keberatan-keberatan di atas, teori Fowier menyadarkan
orang, balwa iman bukan sesuatu yang pasif dan objek yang statis, tetapi
sesuatu yang dinamis dan dapat berkembang. Seperti haloya pengerahuan

kogmtxve, fisik, afeksi ja mengalami perkembangan, iman pun
pertumbuban, sampai ia ik pada taraf

tertentu.
Fowler juga gingatkan, bahwa perk gan iman itu tidak

seragam pada semua orang, walaupun semua orang menempuhnya dari
taraf yang rendah ke taraf yang lebih tinggi. Masing-masing individu
menempuh ritmenya senditi. Bubkan ada orang-orang yang imannya

tami stagnasi, walaup aspek-aspek laia berlangsung
normAl, Akibatnya, ada orang yang imanaya kerdil, kekanak-kanakan, ada
pula orang yang mengalami krisis identitas tentang Allah. Hal ini dapat

L
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msd:ahkan oleh rupa-rupa peayebab, misalnya krisis (rasa bersalah dan
enebus kesalah ) relasi dengan orang-orang terdekat (ayah
atau ibu, nenek, dan sebagainya).

Scorang individu secara normal akan berkembang dari taraf yang
paling bawah ke taraf yang paling tinggi. Ide tentang kontinuitas ini
{ebih dekat dengan proses sosialisasi daripada dengan proses edukasi,
Namun, tidak berarti bahwa dalam teori perkembangan yang memakaj
sistem terbuka yang tidak dapat terjadi proses edukasi. Dalam sistem
yang tesbuka, terjadilah dialog dan relasi dialcktika dengan dunia luar;
dan hal ini membuka kemungkinan puda terjadinya perubahan! Perulis
hendak membedakan dua macam perubaban yang terjadi, yang pertama
dari-segi pendidikan, perubahan yang dimaksudkan adalah proses cdukasi
conscientization, penyadaran disi terhadap dunia realitas si pelajar.

Perubahan dalam arti pengalaman religius, yakni pertobatan (metanoia),
yang menyangkut perubahan fund 1 dalam fungsi rohaninya, Dua
macam perubahan inii dapat dikatakan merupakan diskontinuitas dalam
pengalaman ia. Bagaikan svatu percil
interupsi dalam pengal perkembangan manusia yang dapat membawa
kesadaran baru, visi baru, Jadi secara singkat dapat dikatakan, babwa melatui
teori perkembangan seharusnya tampak kontinuitas dan diskontinuitas
dalam proses belajar. Mencapai tahap. tertinggi iman dalam tahap yang
dikemukakan Fowler dalam FDD'T-nya, memungkinkan orang percaya
dan morid melakukan dialog sosial dalum sosizlisasinya dengan bermuty,
bermaka dan ber-kerigma.

bunga api atau suate

4.7 Kesimpulan

Pendidikan agama Kristen dan Teologi, Filsafat, Psikologi, dan ilmu non
tealogl fainnya harus ada dalam hubungan yang mendalam dan iatens.
Sebab teologi harus berkontribusi atau menyuplai isi pada pendidikan
Kristen sebaliknya pendidikan Kristen berkontribusi pada tugas-tugas
praksis teologi. Teologi harus menjadi alat refleksi pola pikir bagi prakiik
pendidikan Kristen, membantu memberitahu apakah praktik pendidikan

Kristen dilakukan sadah sesuai Alkitab dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan kekonsistenao terhadap nilai-
nila Alkitab. Interaksi dialektis antara teologi dan pendidikan Kristen

k ktualisasian kehid Kristen sesuai Alkitab. Dialog
yang koopcrauf bm meningkatkan keefektifan dan hasil karya kreatif dasi
masing-masing disiplin imu ini.

Dalam konteks teologia praktika dan dalam tugas penerapan, teologia
praktika (bahkan “tcologia”) harus membangun hubungan dengan disiplin
ilmu lain di luar teologi. Dalam konteks ini, untuk pendidikan, maka
teologia prakrika membangun hubungan dengan disiplin ilmu pendidikan
{nantinya, lmu pendidikan harus embangun hubungan dengan psikologi,
baik psikologi pendidikan maupun psikologi perkembangan.

Pendidikan Agama Kristen dan Teologi, Filsafat, Psikologi, dan
ilmu nou-teologi linnya saling memperhatikan dan berbubungan dengan
manusia. Kesemaan objek kajian formal dari kedua disiplin ilmu ini
memungkinkan bidang aktivitas mereka bersamuan dan diekspekrasikan
tidak saling tumpang tindih melainkan berdialog pada segi metodologi.

Filsuf, Psikolog, teolog, guru agama Kristen dan praktisi Pendidikan
Agama Kristen harus mampu membangun komunikasi yang efekeif untuk

gurai gap dologis sehingga faatkan filsafat, psikologi, dan
ilmu non teologi lainnya dalam kajian teologi khususnya teologia praktika
yang dioperasikan dalam Pendidikan Agama Kristen. Dengan catatan,
asumsi-asumsi metodologis yang dibangun tidak harus memaisa teologi
menjauh dari kajiannya.
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HUBUNGAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
DENGAN DISIPLIN ILMU LAIN: PERSPEKTIF
DEWEY, COE, SMITH, MILLER, SHERRILL,

ELLIOTT, DAN WYCKOFF

5.1 John Dewey

Titik berangkat pemikiran Dewey tentang pendidikan didasarkan pada
filsafat pragmatis. Bagi Dewey, pikiran-pikiran tidak hanya berdiam di
tempatnya para ilah. Reaksi filosofis Dewey berkenaan dengan situasi
pendidikan di Amerika. Meski Dewey bukanlah peletak filsafat pendidikan
pragmatisme, tetapi di tangan Dewey, pragmatisme “menapaki” panggung
dunia atau dengan kata lain dikenal. Scbelumnya, ada Charles S. Peirce
(1839-1914), dan William James (1842-1910).""" Dewey tidak setuju

1 George R. Knight, Philssophy and Education, An Introduction in Christian Perspective
(Michigan: Andrews University Press, 1980), 67.
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dengan filsuf lain, bahwa pikiran-pikiran tidak hanya berada dalam tataran
konscpsi, melainkan dapat “dieksekusi” dalam tindakan. Artinya, Dewey
menghendaki agar pikiran dapat dicksckusi dalam tindakan.

Dalam sudut pandang pragmatisme, konsentrasinya berada pada yang
“ultimate” and “absolute” realm of reality has been concerned with an empirical
experience.”** Tidak ada kenyataan yang tidak nyata, dan kenyataan itu
harus berada pada tingkat pengalaman empiris. Pengalaman manusia dapat
berubah dan karcna itu “konsep realitas akan berubah pula.”* Tidak ada
realitas yang tidak berubah. Realitas adalah bukan sebagai yang abstrak
adanya, realitas itu nyata. Inilah konsep pragmatisme.

Bagaimana dalam konteks Pendidikan (Kristen)? Titik tolaknya
pada realitas masyarakat atau reality of society, jika masyarakat mengalami
perubahan, maka kontcks pendidikan pun ikut mengalami pergerakkan. Hal
ini berakibat pada metode pendekatan yang digunakan. Konteks masyarakat
yang mengalami perubahan “ikut membentuk teori pendidikan, asumsi
pendidikan, dan metode pendidikan.”*

Dalam konteks inilah Dewey menghendaki pendidikan yang
mengarah pada “pengalaman.” Situasi-situasi yang dihadapi olch para
pelajar akan memberikan pengalaman kepada pelajar berkaitan dengan
lingkungan tempat ia berada. “Zbe school of experience is a part of life rather
than a preparation for life”"® Disisi ini juga, kita mengerti sifat pembelajaran
pragmatisme, yang mana perubahan yang dimaksudkan adalah “change in

“2 Ibid., 68.

“ Ibid, 69

“ Bandingkan dengan, Hope S. Antonie, Pendidikan Kristiani Kontehstual, Trans, Maryam
Sutanto (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010). Bab 1, poin: Konteks Majemuk Membentuk
Teori Pendidikan. Pokok serupa juga dapat dibandingkan dengan, Daniel Stefanus, Pendidikan
Agama Kristen Kemajemukan (Bandung: Bina Media Informasi, 2009). Kemajemukan Inds i
harus dilihat sebagai realitas yang akan ikut membentuk model dan metode pembelajaran PAK.
Pada bab 5: Pelbagai Pendekatan Terhadap Pluralisme Agama; Bab 6: Model Pcndullkan yang
Cocok dalalm Masyarakat Majemuk.

Kemajemukan {agama, suku, ras, budaya) sebagai realitas keindonesiaan akan dan terus
mengalami pergerakan sebagai gerakan (lebih pada makna my'umg) yang dm.u\m Bahkan
kedinamisan gerakan ini mau tidak mau lek d

15 Knight, Philossphy and Fducation, 73
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behavior” ... Learning may indeed result in a change in behavior. .. behavior will
change with the change in goal or a change in confronting situation, neither of
which would commonly be thought of as learning”*

Mengacu pada konsep pragmatisme dan pendidikan, para pelajar dapat
menggunakan realitas di lingkungan mercka sebagai sekolah pengalaman
dan sebagai bagian dari hidup schingga dapat membantu mempersiapa-
kan diri untuk kehidupan selanjutnya. Di konteks inilah, kita sampai pada
kata kunci dari Dewey, yakni “growth.” Growth atau pertumbuhan me-
rupakan akibat dari perubahan, maka perubahan lalu menjadi tujuan. Jika
perubahan adalah tujuan, maka tujuan perubahan adalah pertumbuhan atau
perkembangan. Meski istilah grow#4 dipertanyakan kembali oleh Lawrence
G."Thomas dalam Philosphy of Education. Dimensions of Philosophy Series.
Istilah growth yang dipertanyakan oleh Thomas sebetulnya bukan untuk
menolak istilah tersebut, tetapi ingin menckankan bahwa maksud Dewey
lebih dari sekadar istilah growzh. Thomas mencurigai beberapa pemikir yang
terjebak dalam istilah growsh dan menariknya kedalam sehingga menjadi
normatif. Bahwa, tujuan pendidikan lebih dari itu, “education thus finctions
as both end and means.”"

Sclain kata growth dalam konsep pragmatisme Dewey, kata kunci
lainnya, yakni experience atau pengalaman mendapat perhatian dari Dewey
dalam konscp pendidikannya. Bagi Dewey, pengalaman belajar tidak
hanya terjadi di sekolah formal saja, melainkan juga di lingkungan tempat
murid berada. Pengalaman-pengalaman yang dialami sebagai realitas dapat
diorganisasikan kembali. Pengorganisasian kembali pengalaman itu dapat
dilihat sebagai sumber pengetahuan, inilah teori pengetahuan dan pedagogi
dari Dewey, bahwa, “keberadaan manusia dalam setiap tingkat “kematangan/
kedewasaan” menggunakan materi dari sctiap pengalaman sebagai tuntunan
dalam penyelidikkan.”* Inilah pengetahuan dalam pengalaman pragmatis
sebab memiliki dampak nyata-his is the &nowledge in the pragmatic sense

1 Lenest E. Bayles, Pragmatism in Fducation (New York: Harpers & Row Publishers, 1966), 23.
V" Lawrence G. Thomas, Philosphy of Education. Dimensions of Philosophy Sevies (Colorado:
Westview Press, 2010), 25-28. Sub poin, Zhe Meaning and Aims of Faucation.

19 Ibid., 32.
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because it has real effects."” Di sini, Dewey mengikuti alur filsafat Aristoteles,
pengalaman menuju ide versus Plato, ide menuju pengalaman.

Titik tolak konsep pendidikan Dewey adalah masyarakat. Dalam
pemetaannya, Dewey menempatkan masyarakat sebagai lingkungan pen-
didikan, scdangkan sckolah adalah laboratorium. Sekolah adalah laborato-
rium berarti menempatkan sekolah hanya sebagai ruang praktikum yang
pengujiannya harus dikembalikan kepada masyarakat sebagai lingkungan
dan pengguna. Kekhawatiran Dewey bahwa pendidikan terkooptasi hanya
pada sekolah yang ditandai dengan adanya gedung, dan di luar itu tidak ada
proses pendidikan. Inilah yang ditolak Dewey.

Pendidikan seharusnya menjadi pendukung demokrasi sebab
“democracy as a form of associated living”™° Pendidikan tidak pernah
terpisah dari kehidupan. Pemikiran Dewey bertitik tolak pada kehidupan
yang “alamiah.” Masyarakat ingin mengomunikasikan kerinduannya untuk
membangun nilai kebersamaan.

Dalam hal metode pedagogi, Dewey menginginkan anak-anak belajar
semua bahasa sebab melalui bahasa orang dapat mengomunikasikan segala
sesuatu, karena itu, sejak dini, anak dididik ditolong untuk menuliskan
pengalaman mercka dan membacakannya di kelas. Mercka bicara dan
mendengar, membaca dan menulis dengan tujuan mengomunikasikan
kekinian.

Murid dapat bekerja bersama-sama membahas persoalan-persoalan
dalam masyarakat di kelas. Dalam perspektif ini, siswa dapat berpartisipasi
dalam kehidupan demokrasi. Ini berarti Dewey memandang pendidikan
sebagai keterlibatan dna bukan scmata pada bagaimana mempcrolch
informasi dan untuk diterapkan, tidak! Dengan belajar menyelesaikan
masalah-masalah maka anak memperoleh keterampilan dalam hal problem
solving. Inilah yang dimaksudkan Dewey dengan demokrasi.’s! Jika
demikian, bagaimana posisi guru dalam kelas pragmatis? “Guru dalam

9 Ibid.

150 Tbid., 25-27

1! Bagi Dewcy, demokrasi tidak hanya berbicara tentang sebuah pemerintahan melainkan yang
berhubungan dengan kehidupan..
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konteks kelas pragmatis bukanlah satu-satunya orang yang tahu tentang apa
yang dibutuhkan murid untuk masa depannya atau secara esensial membagi
pengetahuan kepada murid.”’s?

Guru dalam sekolah pragmatis dapat dilihat sebagai pelajar di dalam
pengalaman pendidikan ... guru adalah orang yang telah banyak melakukan
“perjalanan” dan memiliki berbagai pengalaman dan pandangan dan hal itu
dapat dilihat sebagai penuntun atau pengarah proyck. Dia adalah orang
yang menuntun dan membimbing aktivitas belajar murid.

Filsafat pendidikan tradisional mengambil dan menempatkan
materi pelajaran scbagai pusat fokus pendidikan dan murid mengikutinya.
Pragmatisme menolak pendekatan ini. Pragmatisme menempatkan ke-
butuhan murid dan minatnya scbagai pusat-pragmatism rejected this approach
and placed the student and his needs dan interests on center stage,’ Pemikiran
Dewey ini berbanding lurus dengan pemikiran Freire, banking concept.

Menurut Sentot Sadono,'* pendidikan selayaknya dibangun dalam
konsep manusia sebagai homo potens, yaitu manusia yang sejak lahir
membawa potensi dan bakat dalam dirinya. Pendidikan harus bersifat
membela kebutuhan dan pembangunan kemandirian manusia, membangun
keberpihakan kepada jati diri manusia. Model pendidikan ini, manusia
dipandang scbagai subjek yang otonom sehingga pendidikan harus berpusat
pada peserta didik dan bukan pada pendidik.

Dalam konteks Indonesia, hal yang paling mendesak untuk di-
implementasikan adalah membuka ruang berpikir yang lebih konstruktif
dalam menanggapi pola pendidikan yang dikerjakan atas bangsa ini yang
cenderung bahkan sudah terbukti melanggar keberadaan manusia scbagai
homo potens. Pendidikan harus menjawab bahwa “selain sebagai makhluk
spesifik yang dilengkapi dengan kemampuan-kemampuan biologis dalam
kehidupannya manusia tidak hanya sepenuhnya diprogram oleh kemampuan
biologisnya.

" Knight, Philosophy and Education, 73.
1% Ibid., 74-75
13 Sentot Sadono, Prikologi Pendidikan (Semarang: STBI, 2012).
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Harus diakui bahwa permasalahan pendidikan seperti tidak pernah ada
habisnya dan telah membuat para ahli pendidikan senantiasa mengupayakan
sebuah bangunan pendidikan yang lcbih baik, yang tidak manusia dari
kehidupannya yang adalah seutuhnya sebagai sasaran pendidikan. Sasaran
pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud untuk membantu
peserta didik (sebagai manusia utuh) untuk mengembangkan potensi-
potensi kemanusiaannya. Pemahaman pendidik terhadap hakikat manusia
akan membentuk peta tentang karakteristik manusia yang akan menjadi
landasan dan acuan baginya dalam bersikap, menyusun strategi, metode
dan teknik, serta memilih pendekatan dan orientasi dalam merancang dan
melaksanakan komunikasi transaksional di dalam interaksi edukatif.

Dalam konteks ini, Pendidikan Kristen dalam misinya tentu harus
memberdayakan setiap anak didik menjadi pribadi yang utuh dengan
menjadikan Kristus pusat dan tujuan pendidikan. Seperti yang dikatakan
Peters'™® bahwa misi harus berpusat pada Kristus (Christosentrally). Tal
serupa juga ditekankan oleh Sidjabat'** bahwa harus mengikuti gagasan
dan teladan Yesus Kristus.

Pokok posisi murid dalam area proses pendidikan sangat menentukan
metode dan kurikulum pembelajaran. Bagi pragmatis, murid diberikan
kebebasan untuk memilih pengalaman belajar. Kelas pembelajaran tidak
dilihat dalam sudut pandang lingkup sckolah, tetapi sctiap tempat yang
memungkinkan pengalaman belajar itu dapat terjadi.

Sumbangsih Dewey dalam dunia pendidikan.””" Berdasarkan
pengalamannya, Dewey mengembangkan ide-ide penting dari dirinya
sehubungan dengan pendidikan, ditegaskan bahwa: pertama, anak-anak
adalah pembelajar aktif (active learner); kedua, pendidikan seharusnya
difokuskan kepada seluruh aspek kepribadian anak dan memperkuat
kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan di mana ia
berada sehingga mampu memecahkan masalah yang dialaminya secara
reflcktif; ketiga, semua anak, baik laki -laki maupun perempuan, dari semua

155 George Peters, A Biblical Theology of Missions (Chicago: Moody Press, 1972).
154 B.S. Sijabat, Pengajar Secara Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2009), 5.
157 Sadono, Prikologi Pendidikan /Agama Kristen, 134,
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lapisan sosial-ekonomi serta semua etnis memiliki hak untuk mendapat
pendidikan yang layak.

Dalam dunia pendidikan saat ini, konsep pemikiran Dewey masih
memiliki pengaruh yang besar. Konscp active learner adalah konscp yang
dimunculkan oleh Dewey yang menunjukkan bahwa setiap anak didik
memiliki kemampuan untuk bertumbuh dengan memberdayakan potensi
yang mercka miliki melalui pendidikan yang dijalani. Di Indonesia,
active learner dikenal dengan pendidikan partisipatif yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pendidikan.

5.2 George Albert Coe (1862-951)

Orientasi teori pendidikan Coe.'® George Albert Coe merupakan penyusun
teori PAK pada pertengahan abad ke 20. Dalam bukunya A Social Theory
of Religious Educatioan, ia menegaskan bahwa “tujuan yang tidak pernah
berubah dari PAK adalah mendidik sedemikian rupa sehingga tidak perlu
pertobatan lagi. Dengan pernyataan itu, Coe menempatkan diri sebagai
salah satu pembela teori sosialisasi PAK, segaris dengan teori “Christian
Nurture” dari Bushnell. Baginya, interaksi sosial merupakan j'fmtung PAK,
bukan hanya sebagai proses tetapi isi dari PAK.

Coe' melangkah lebih jauh dari Bushnell yang menckankan
kepentingan PAK keluarga ... interaksi sosial merupakan jantung PAK,
bukan hanya schagai proscs, tetapi isi. Berkaitan dengan proses PAK,
sependapat dengan Coe namun tidak termasuk isi. Interaksi sosial lebih
merupakan pendekatan (approach) bukan konten atau isi. PAK keluarga
memiliki konten sendiri ke-PAK-kannya. PAK kcluarga adalah dalam
isinya yang Kristen. Bagaimana menycberangkannya? Kita butuh (ber)

% Ibid., 134-135.

13 N.K.Atmadja Hadinoto, Dialog dan Edukasi. Keluarga Kristen dafam Masyarakat Indonesia
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 187. Dalam G.A.Coe. A4 Social Theory of Religious
Education. (New York: n.p. 1969), 102. The Central fact educative process is a growing Christian
experience in and through the pupils “ocial interactions”. And the primary “content of the curriculum”
is o be found in present relations and interactions between persons
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individu yang unik. Psikologi kepribadian memfokuskan diri
pada ciri sifat dan karakter.

Berarti psikologi perkembangan penting bagi psikologi
kepribadian. Peaget, Kohelberg, Erickson dan Fowler scringkali
menjadi acuan bagi pemikir Pendidikan Agama Kiristen.“Psikologi
kepribadian merupakan sumber penting untuk membangun
filsafat Pendidikan Kristen-psycologists are important resources
for building an adequate philosophy of Christian education.””’ Hal
senada juga dikemukakan Little schubungan dengan psikologi
kepribadian pada bab X111, Evidences of Progress Toward a More
Adewuate Philosophy. Sebagai tesis dalam membangun filsafat
pendidikan Keisten bahwa “The thesis of this book has been that
the ﬁundatian:’ for a pbi/osapby of Christian education are derived
Sfrom two princijml sorces (1) the behavioral sciences, awhich are
concerned with the nature of per.mnality, the ways of human gra-wt/:
and learning, and the affects of culture and education upon persanalily
development; (2) Christisn experience and theology, which are
concerned with man in bis cosmic relationship.”"™

Bagaimana mempertemukan psikologi kepribadian dengan
pengalaman Kristen dan teologi? Ketika seorang anak dilahirkan
maka sebetulnya ia telah menjalani historisitas personalitas,
baik kebiasaan keagamaan, dan sosio-kultur sejak dalam
kandungan. Kebiasaan-kebiasaan orang tua, dalam hal ini ibu
pada‘ masa pregnant sangat memengaruhi perkembangan bayi
pasca persalinan. Janin telah menerima perlakukan sejak dalam
kandungan. Perlakuan-perlakuan yang diterima janin tentu
memengaruhi perkembangannya. Flal ini akan terbawa sampai
pasca persalinan dan dalam tahap perkembangan selanjutnya
dari usia 0-6 tahun. Semua perlakuan yang diterima pada masa
pregnant dan pasca persalinan turut memengaruhi kepribadian.

Press, 1962), 67.
7 1bid, 173.

PRI
177 T awrence C. Little, Foundation  for a Philoscphy of Christian Education (Nashville: Abi ngdon
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Ketika anak bertumbuh dalam lingkungan keluarga
Kristen yang menckankan pentingnya hidup “takut Tuhan” yang
tercjawentahkan dalam kehidupan sosialnya maka tentu akan
memengaruhi kepribadiannya. Pola pendekatan asuh orang tua
ikut membentuk kepribadian anak. Jadi, sebaiknya anak dibawa
dalam tahap pengalaman Kristen yang tidak hanya dalam tataran
konseptual tetapi juga dalam tataran praksis. Ini juga akan
memengaruhi kurikulum (sekolah minggu dan sekolah formal)
yang didesain. Dengan psikologi kepribadian kita dibantu
untuk melakukan pendekatan dengan mengenali perkembangan
psikiologis individu schingga memberikan “sentuhan dan
perhatian” bahkan dalam mendesain kurilukum dan perlakuan
(pada segi lingkungan).

5.7 Campbell Wyckoff

Wyckoff menekankan pemikirannya tentang pentingnya teologi dalam
pemikiran dan pelaksanaan PAK justru pada nilai pendidikan yang harus
sepadan dengan nilai pengembangan kebudayaan. Dalam meramu pen
didikan yang berbasis kepedulian terhadap kebudayaan tersebut teologi
sangat penting.

Bagi Wyckoft, teologi seharusnya mengedepankan pembelaan ter-
hadap budaya demikian juga pendidikan. Sehubungan dengan Pendidikan
Agama Kristen, Wyckoff menegaskan bahwa teologi tentu akan berbenturan
dengan budaya, atau teologi akan sulit mengomunikasikan budaya dalam
keterpisahan dengan nilai-nilai budaya tertentu. Maka teologi yang menjadi
dasar pendidikan agama Kristen harus tetap berporos pada penyataan Allah
dalam kehidupan, pelayanan, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus
Kristus. Terlepas dari itu, kebudayaan justru akan melawan kehendak Allah
yang hidup dan berdaulat.
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Dalam laman Zalbot School of Theology dari Biola University, “George
Brown, Jr”'" menulis tentang biografi Wyckoff. Kontribusi yang diberikan
Wyckoff dalam pendidikan Kristen menurut Brown Jr, adalah bahwa Kerdig
Brubaker Cully menjuluki Wyckoff scbagai “architect of education.”™™

Julukan Cully kepada Wyckoff tentu berkaitan dengan bukunya,
Theory and Design of Christian Education Curriculum pada tahun 1961.Tentu
hal ini membuat Wyckoff muncul sebagai seorang teorikus dalam desain
pendidikan Kristen,'®" bahkan dalam survei yang dilakukan oleh Marcy C.
Boys (1989) dan Harold W. Burgess (1996), mereka dapat mengidentifikasi
Wyckoff sebagai “as a leading theorist and locate him within mainstream
Christian Education.” Boys memetakan pandangan Wyckoft dalam empat
ekspresi klasik pendidikan agama, yakni penginjilan, pendidikan agama,
pendidikan Kristen, dan pendidikan Katolik.

Boys dalam Brown Jr, bahwa “Wyckoff diklasifikasikan ke dalam
mereka yang menekankan kurikulum dan pengajaran. Boys juga melihat
Wyckoff dan Sara Little sebagai katalisator utama atau sebagai pioner dalam
mémbentuk kembali semangat dan ekspresi klasik Pendidikan Kristen
sehingga lebih kontemporer. Bahwa scpanjang karir mereka, mercka telah
memanifestasikan minat dalam proses.'®

Burges dalam Brown Jr, bahwa seperti Boys, Burgess mengeksplorasi
empat model pendidikan agama abad 20 yakni: model klasik liberal/classical
liberal model, model arus utama abad pertengahan/the mid meentury mainline
model, model evangelis/kerigmatik-evangelical/kerygmatic model, dan model
ilmu sosial-sosial science model. Burgess menemoatkan Wyckoff sebagai salah

™ George Brown Jr. DeWitte Campbell Wyckoff. http://www.talbot.edu/ce20/educators/
protestant/dewitte_wyckoft/, Diakses, Juli 2016.

0 K. B. Cully, Architect of education: I, Campbell Wyckoff interviewed by Kendig Brubaker Cully
(The New Review of Books and Religion, 1977), 4.

 Ibid

12 M. C. Boys, Educating in faith: Maps and visions (San Francisco: CA: Harper and Row
Publishers, 1989), 131.
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satu teorikus arus utama abad pertengahan. Wyckoff mencapai puncaknya
antara 1950-an dan 1970-an.'®

Menurut Brown Jr, dua pendidik Kristen lainnya, James E. Reed dan
Ronnie Prevost, menilai kontribusi Wyckoff adalah di bidang pelayanan
pemuda/yout ministry, bahwa kepemimpinan Wyckoff sangat penting
bagi denomisasi preshiterian bahkan denominasi lainnya dalam hal teori
pendidikan Kristen dan pengembangan kurikulum khususnya dalam
pelayanan pemuda.

Brown Jr, menyatakan bahwa, dalam buku kedua Wyckoff, yakni Zhe
Gospel and Christian Education (1959), Wyckoff berusaha membawakan
kerangka teoritis bagi para pendidik Kristen pada semua tingkatan dalam
berbagai bidang. Berbagai tanggapan pun bermunculan, misalnya, James
D. Smart memandang buku tersebut ditulis untuk kalangan professional
dan umum.’*; Jerome De Jong mengatakan bahwa buku tersebut “sangat
‘provokatif’ dan merangsang cara kerja®®; Iris V. Cully memandangnya
sebagai “buku yang penting pada paparan yang berkembang secara perlahan
dalam filsafat Pendidikan Kristen.”'%

Di dalam perbedaan yang diusulkan, apakah pendidikan, Alkitab,
teologi atau pengalaman manusia sebagai prinsip pendidikan Kristen, dalam
buku Zbe Gospel and Christian Education, Wyckoft berpcndupat.bahwa Injil
memberikan prinsip yang paling tepat untuk berpikir tentang pendidikan
Kristen-zke Gospel provided the most appropriate guiding principle for thinking
about Christian education.

Buku pertama Wyckoft, Zhe Task of Christian Education (1955) untuk
menghubungkan antara teori dan praktik Pendidikan Agama Kristen. Apa
yang ditunjukkan Wyckoff, dilihat sebagai pusat panggilannya scbagai

" H.W. Burgess, Modelsof Refigious Education: Theory and Practice i istoricat and Contemporary
Perspective (Wheaton, IL: Victor Books/SP Publications, 1996), 144.

). 0. Smart, Revieww of the book The Gospel and Christian education: A theory of Christian
education for Our Times. Theology Today, 16.3, (1959, October), 395-396.

**]. De Jong, Review of the book The Gospel and Christian education: A theory of Christian education
for Our Times. Reformed Review, 13.2, (1959, December), 57-58.

" Tris V. Cully, Revieww of the book The Gospel and Christian education: A theory of Ghristian
education for our times. The Princeton Scminary Bulletin, 54.1, (1960, July), 64-65.
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pendidik Kristen (1955b)."” Buku tersebut merupakan keyakinan Wyckoff
bahwa teori pendidikan Kristen harus prakdis dan relevan untuk mereka
yang terlibat dalam pendidikan Kristen.

Brown Jr., menyatakan bahwa, Reed dan Prevost membedakan antara
fokus Tugas pendidikan Kristen (Wyckoff, 1955b) dan /njil dan Pendidikan
Kristen (Wyckoff, 1959b)"® menjadi catatan bahwa transformasi pribadi
ditckankan Wyckoff dalam buku pertama, sedangkan transformasi budaya
adalah penckanannya pada buku kedua."™

Sumbangsihnya untuk teori Pendidikan Kristen adalah dalam
reviewnya, teori dan desain kurikulum pendidikan Kristen Wyckoff.
Boys mencatat bahwa ada enam Kategori pemikiran Wyckoff yang dapat
dikembangkan tentang kurikulum, yakni: confext, scope, process, organizing
principle, and organizing medium.” Kerangka berpikir Wyckoff' dapat
dikategorikan dalam pertanyaan mendasar: “What is in the curriculum?’,
“Why is the curviculum?”, “How is the curriculum?”, “In what way shall the
curriculum be organized?”, ‘By what means shall the curriculum be organized?”.

Pengaruh Wyckoff juga dapat ditemukan dalam organisasi
Pendidikan Agama Kristen Thomas . Groome (1980), dan Karen B.'Tye,
dasar pendidikan Kristen (2000). Groome merasakan getaran/resonansi
pengetahuan antara posisinya dan Wyckoff, Groome menggunakan enam

pertanyaan mendasar Wyckoff sebagai kerangka dasar bukunya."”!

WD), C. Wyckoff, The task of Christian education (Philadelphia, PA: Westminster Press. 1955h),
167.P. 167, *To leudand guide the pupil o the place where e may experience the reality of God, know
something of bis will, love bim, and serve bim directly: this i our task.”

158 1), C. Wyckoff. The Gospel and Christian education: A theary of Christian education for our
fimes. (Philadelphia, PA: Westminster Press), 1959b), p. 98. P98, It appears, then, that the most
promising clue to orienting Christian education theory so that it will be both worthy and communicable
is to be found in recoguizing and using the gospel of God’s redeeming activity in Jesus Christ as its

guiding principle.”

91,15, Reed & R. Prevoost, 4 history of Ghristian education (Foreword by F. B. Edge) (Nashville,
TN: Broadman and Holman Publishers, 1993), 351-353. ’

10 M. C. Boys, Educating in faith: Maps and Visions (San Francisco, CA: Harper and Row,
Publishers, 1989), 74.

11 Thomas, I1. Groome, Christian Religious Education: Sharing Our Story and Vision (San
Fransisco: Josset-Bass Publishers, 1980), 153 dan 31.
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Sedangkan struktur buku Tye berbeda dengan Groome. Tye tidak me-
masukkan pertanyaan, “kapan?” atau komponen waktu sebagai sa‘tu dari enam
“blok bangunan” atau “arca mendasar” pertanyaan mendasar Wyckoff. Sebagai
gantinya, Tye menggunakan, “apa?” Tyc juga menambahkan “Assessment and
Ervaluation” dan Hindrances.” Dari kedua blok bangunan Tye, yang pertama lebih
mencerminkan kepedulian dan konsentrasi Wyckoff pada prc;gram evaluasi.

Dalam memberi penjelasan berkaitan dengan masing-masing
empat model abad kedua puluh tentang pendidikan agama, Harold
“Burgess mengikuti skema kategori WyckofF: kategori Burgess ‘menyentuh
mengapa?” (tujuan), “Apa (konten)?” Siapa? “(Orang-yaitu, gu}u dan
peserta didik), dan” Di mana? (lingkungan hidup). Scp‘crti Karen Tye,
Burgess memasukkan “evaluasi”sebagai salah satu kategorinya.1” Nlcnuru;
Brown Jr., Burges menggunakan variasi kategori dasar Wyckoff untuk
menganalisis dan membandingkan berbagai pendekatan unmi< pendidikan

dan berbeda model mengajar.'” 3
; Enam pertanyaan atau kategori dasar Wyckoff diartikulasikan dibawah

modifikasi selama karirnya. Lebih dari satu dekade setelah karir Wyckoff dari

Princeton Seminary, pertanyaan-pertanyaan tersebut berkembang menjadi:

1)  What purposes is it intended to achieve? i

2)  Whois necessarily involved in the educational transaction?
3)  With what knowledge and experiences is it concerned?

4) By what essential processes is it to seek Lo achieve its ends?
5) :

What are its duration, it sequences, and its rhythms likely to be?
6)  What is its characteristic timbre-its sound and [ feel?

7)  Inwhat setting or settings may it best take place?

8)  What institutional forms are necessary?”, '

2 H.W. Burgess, Models of religious ¢ fon: ) ice in His
iy 1%5.1;6_0 els of religious education: Theory and Practice in Historical and Contemporary

193

S. Little, Review of the book The: i hristic
T s ,121 ; ook theory and Design of Christian Education Curviculum. Encounter,

54, C. Wyekoff. 7 i
D.C. Wyckolf. Theology and education in the tusentieth century. Christian Education Jou

3 S i
15.3, (19954, Spring), 12-26. P. 21, “Christian education, when it is apy i
,
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5.8 Kesimpulan

Memahami hubungan Pendidikan Agama Kristen dengan disiplin ilmu
lain, Dewey menawarkan pendekatan kontcks masyarakat sebagai unsur
yang harus diperhatikan. Perubahan sosial masyarakat menjadi fokus
scbab bila mayarakat mengalami perubahan maka kontcks pendidikan
harus disesuaikan. Pendidikan Agama Kristen harus mengamati dan
memahami dengan baik perubahan yang terjadi di masyarakat schingga
dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat.

Coe dalam memandang sains bukan sebagai tandingan (sebaiknya
sebagai tandem) iman dapat diterima dalam sudut pandang yang positif.
Rasionalitas orang percaya akan menjadi instrumen positif dalam
memikirkan secara kritis fondasi dan rancang bangun teologi Kristen dalam
hal ini Pendidikan Kristen.

Smith menitikberatkan hubungan Pendidikan Agama Kristen pada
teologi. Pendidikan Agama Kristen tidak bisa terlepas dari jati diri gercja
schagai saksi Kristus. Pendidikan agama Kristen adalah pendidikan gereja,
sebab praktik dan teori pendidikan agama harus berakar dalam teologi
gercja, dalam arti isi dan prosesnya perlu dipertimbangkan secara kritis dari
tolok ukur teologi gercja.

Miller menempatkan tema Allah dan manusia sebagai pokok penting
dalam Pendidikan Agama Kristen. Argumentasi Miller adalah bahwa
para pendidik Kristen harus berkonsenterasi pada Alkitab sebab Alkitab
menuntun orang untuk hidup dalam kebenaran. Persekutuan Kristen harus
ditandai dalam konteks pendidikan jemaat. Mendidik jemaat untuk hidup
dalam kebenaran.

Sherrill tidak mempersolkan metode. Bagi Sherrill, yang terpenting
adalah pengajaran harus berpusat pada Alkitab. Tujuan Pendidikan Kristen,
yaitu membawa orang-orang yang dididik menjadi dewasa di dalam Kristus.
Sherrill menempatkan tema Allah sebagai pokok pengajaran. Tentang

is @ devivative discipline, basically theological and secondarily hehavioral, When it is approachid
inductively, it may or may not be theological, depending on its primary ientation."

inary
iplinary
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metode, Sherrill memang mengarahkan pada psikologi kepribadian, schab
psikologi dapat membantu guru dan pendeta dalam mclayani.
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